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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kompetensi kepribadian guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 2
Bendahara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi kepribadian guru PAI di SMP Negeri 2 Bendahara berada pada kategori
sangat baik. Hal ini tercermin dari keteladanan guru dalam aspek religiusitas,
kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab, serta kepribadian yang tenang, sabar, adil,
dan konsisten. Guru juga berperan sebagai pembimbing moral dan spiritual serta
menunjukkan sikap profesional dalam melaksanakan tugasnya. Karakter siswa secara
umum berada pada kategori baik, ditandai dengan perilaku jujur, disiplin, saling
menghormati, dan aktif dalam kegiatan keagamaan, meskipun masih terdapat sebagian
kecil siswa yang memerlukan pembinaan lebih lanjut. Penelitian ini menemukan bahwa
kompetensi kepribadian guru PAI memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan karakter siswa. Proses pembentukan karakter tidak hanya berlangsung
melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui keteladanan, interaksi emosional,
pembiasaan, dan pendekatan persuasif yang dilakukan guru. Semakin tinggi kompetensi
kepribadian guru, semakin baik karakter siswa yang terbentuk.

Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian, Guru PAI,Pembentukan Karakter, Siswa SMP.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of the personality competence of Islamic Religious
Education (PAI) teachers in shaping students’ character at SMP Negeri 2 Bendahara.
The study employs a qualitative approach with a field research design. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, while data analysis was
conducted using data reduction, data display, and conclusion drawing. The results show
that the personality competence of PAI teachers at SMP Negeri 2 Bendahara is
categorized as very good. This is reflected in the teachers’ exemplary behavior in terms
of religiosity, discipline, honesty, and responsibility, as well as their calm, patient, fair,
and consistent personality. Teachers also serve as moral and spiritual guides and
demonstrate professionalism in carrying out their duties. Students’ character is generally
categorized as good, as indicated by honest behavior, discipline, mutual respect, and
active participation in religious activities, although a small number of students still
require further guidance. The study finds that the personality competence of PAI
teachers plays a very important role in shaping students’ character. The character-
building process occurs not only through classroom instruction but also through role
modeling, emotional interaction, habituation, and persuasive approaches carried out by
the teachers. The higher the teachers’ personality competence, the better the students’
character development.

Keywords: Personality Competence, Islamic Education Teacher, Character Building,
Junior High School Students.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara konkrit dalam pedoman Transliterasi Arab-
Latin meliput:
. Konsonan
. Vokal (tunggal dan rangkap)
. Maddah
. Ta Marbutah
. Syaddah
. Kata Sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah )
. Hamzah
. Penulisan kata

© 00 N o O b~ W N e

. Huruf Kapital
10. Tajwid

Berikut ini penjelasan secara beruntun:
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha




3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syim Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik dibawah)
B Za Z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain : koma terbalik di atas

£ Gain G Ge

o Fa F Ef

a Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw w We

0 Ha H Ha

s Hamzah h Apostrof

It Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama




— fathah a a

— Kasrah i i

- dammah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu;

Gabungan
Tanda dan Huruf Nama Nama
Huruf
o — Fathah dan ya ai adani
5= | Fathah danwaw | au adanu

Contoh:
Mauta <ga
Haisu - dia
Kaukaba : <38
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf  dan

Nama Nama
Huruf Tanda
{ Fata/ dan alif atau ya a adan garis di atas
¢— Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
— dammah dan wau i u dan garis di atas

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbtitah ada dua:
1) Ta marbitah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat Harkatfathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah /t/.

Xi



2) ta marbiitah mati
Ta marbatahyang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/.
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbitah itu ditransliterasikan dengan ha /h/.

Contoh:
raudah al-atfal — raudatulatfal JLikY Ay
al-Madinah al Munawwarah 28 g-iad) Al
Talhah e tb

5. Syaddah (Tasyid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddahatau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tandatasydid tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh:

rabbana : by
nazzala : J
al-birr : L
al-hajj :gad

nu’ima : axd

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J),
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah

Xii



Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

- ar-rajulu

- as-sayyidatu
- asy-syamsu
- al-galamu

- al-badi’u

- al-jalalu

7. Hamzah

=

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, akan

tetapi itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Hamzah

yang terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab sama dengan

alif.

Contoh:
ta’khuziina
an-nau’
syai’un
inna

Umirtu

8. Penulisan Kata

;OJSA'U

Pada dasarnya, setiap kata baik fi’il (kata kerja), ism (kata benda) maupun harf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

maka dalam transliterasi ini penulisan tersebut dirangkaikan juga dengan kata yang

mengikutinya.
Contoh:

- Wainnallaha lahua khairurrazigin

TIT Y BRI QU P TR )
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- Faauful-kailawal-mizana 1O el glo <)) g gld

- Ibrahim al-Khalil HA T SEN | [P Y PR

- Bismillahi majreha wa mursaha i 9 W e Al priy
- Walillahi ‘alan-nasihijju al-baiti i Naa il Lo dig
- Man istata’ailaihi sabila A ) plal ) (a

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri terdiri didahului oleh kata sandang,

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal dari nama tersebut, bukan

kata sandangnya.
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rastl

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-laziunzila fihi al-Qur’anu

Wa lagad ra’ahu bil ufuqg al-mubin

Alhamdulillahirabbil —‘alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya

memang lengkap demikian. Apabila kata Allah disatukan dengan kata lain sehingga ada

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

10. Tajwid

Nasrun minalahi wa fathun qarib
Lillahi al-amru jam1’an
Lillahil-armu jami’an

Wallahu bikulli syai’in ‘alim

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Di tengah derasnya arus globalisasi dan kemajuan teknologi informasi,
tantangan dalam dunia pendidikan semakin kompleks. bukan hanya tuntutan akan
kecerdasan intelektual yang meningkat, tetapi juga kebutuhan mendesak akan
pembentukan karakter generasi muda yang kuat secara moral dan
spiritual.!disinilah urgensi penelitian ini bermula. pendidikan tidak lagi cukup
hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga harus mampu membentuk kepribadian
yang utuh, seimbang, dan siap menghadapi dinamika zaman. dalam konteks ini,
peran guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI), menjadi sangat
strategis. guru bukan hanya penyampai ilmu, tetapi juga teladan dan pembimbing
karakter. maka dari itu, penting untuk meneliti sejauh mana kompetensi kepribadian
guru PAI benar-benar memberi peran terhadap pembentukan karakter siswa.?

Guru PAI memiliki peran yang unik dan mendalam Karen a mereka
mengajarkan aspek kognitif keagamaan, tetapi juga menjadi sosok yang diharapkan
mampu menyentuh ranah afektif dan psikomotorik siswa. Kepribadian guru PAI
yang mencakup integritas, kedewasaan emosional, keteladanan, serta kemampuan
menjalin hubungan yang baik merupakan elemen penting dalam menumbuhkan
karakter siswa yang tangguh dan berakhlak mulia di SMP Negeri 2 Bendahara
Kecamatan Banda Mulia Kabupaten Aceh Tamiang, peran ini menjadi sangat
elevan mengingat dinamika sosial dan keberagaman karakter siswa yang cukup
mencolok. Sebagian siswa menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
agama dan etika yang baik, namun tidak sedikit pula yang memperlihatkan
kurangnya disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat.

Fakta ini menggambarkan bahwa pembentukan karakter belum sepenuhnya
berhasil dijalankan secara optimal, meskipun pendidikan agama telah menjadi
bagian dari kurikulum sekolah. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah

! Zamroni, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2019), 45.

2 Suyanto, Pembentukan Karakter di Sekolah: Konsep dan Praktik (Jakarta: Esensi Erlangga
Group, 2020), 67



adanya variasi dalam kompetensi kepribadian guru PAI. dalam berbagai teori
pendidikan, kompetensi kepribadian guru disebut sebagai fondasi penting dalam
proses pembelajaran, karena guru yang mampu menjadi role model akan lebih
mudah memengaruhi perilaku dan sikap siswa dibandingkan dengan hanya
menyampaikan materi pelajaran.? disisi lain, karakter bukanlah sesuatu yang dapat
ditransfer semata melalui pengajaran satu arah. ia terbentuk melalui interaksi
pembiasaan, dan keteladanan yang konsisten. maka seorang guru PAI yang mampu
menunjukkan nilai-nilai seperti kejujuran, empati, tanggung jawab, dan kesabaran
dalam keseharian akan memberikan dampak yang lebih besar dalam pembentukan
karakter siswa dibandingkan hanya menyampaikan nasihat atau ceramah moral.*

Dalam masyarakat Aceh yang dikenal kuat dalam tradisi keagamaan, guru
PAI memiliki posisi yang dihormati dan dipercaya. Keberadaan mereka bukan
hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai tokoh moral di lingkungan sekolah dan
masyarakat. Oleh karena itu, peran kepribadian mereka terhadap siswa tidak bisa
diabaikan begitu saja dan harus benar-benar diperhatikan. namun, tantangan yang
dihadapi tidaklah ringan. anak-anak masa Kkini hidup dalam dunia yang sangat
berbeda dari generasi sebelumnya. Mereka tumbuh dalam era digital, dimana
informasi mengalir deras tanpa batas, dan nilai-nilai dari luar mudah masuk tanpa
filter. media sosial, game online, serta tayangan-tayangan yang mengandung
kekerasan atau gaya hidup permisif, dapat menggeser nilai-nilai luhur yang
seharusnya mereka miliki. dalam kondisi ini, kehadiran guru PAI yang memiliki
kompetensi kepribadian kuat menjadi semacam benteng moral yang dapat
membantu siswa menyaring dan memilih nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran
agama dan budaya lokal yang ada.

Di SMP Negeri 2 Bendahara, keberagaman latar belakang siswa menjadi
tantangan tersendiri. tidak semua siswa berasal dari keluarga dengan pemahaman
agama yang kuat. ada yang mendapat pembinaan agama secara intensif di rumah,
namun ada pula yang kurang mendapatperhatian dari orang tua. dalam kasus seperti

% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva Press,
2012), 89

4 Abdullah, M. Yatimin. Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an. (Jakarta: Amzah,
2010), 112-118.



ini, guru PAI sering kali menjadi satu-satunya figur yang bisa dijadikan panutan
oleh siswa dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama.oleh karena itu,
kemampuan guru untuk membangun kedekatan emosional, menjadi pendengar
yang baik, dan menunjukkan kasih sayang yang tulus, menjadi sangat penting.

Penelitian ini juga penting karena selama ini, sebagian besar evaluasi
terhadap guru masih berfokus pada kompetensi pedagogik dan profesional.
Padahal, aspek kepribadian sangat menentukan keberhasilan guru dalam
memengaruhi siswa. Guru yang hebat dalam menjelaskan materi, namun kurang
memiliki empati dan kedekatan dengan siswa, akan sulit membentuk karakter yang
kuat. Sebaliknya, guru yang mampu hadir secara utuh sebagai pribadi yang hangat,
tegas, dan konsisten, meskipun dengan metode mengajar sederhana, justru lebih
mungkin menyentuh hati dan perilaku siswa. Maka, penelitian ini menjadi penting
untuk membuka ruang evaluasi baru dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
khususnya pendidikan agama Islam.®

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam
bagaimana kompetensi kepribadian guru PAI memperani pembentukan karakter
siswa di SMP Negeri 2 Bendahara. penelitian ini juga ingin melihat sejauh mana
lingkungan sekolah mendukung guru dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter pada
siswa, serta hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi guru dalam menjalankan
perannya. hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
strategis bagi pihak sekolah, Dinas Pendidikan, dan para pemangku kebijakan
lainnya dalam menyusun program peningkatan kompetensi guru, khususnya dalam
aspek kepribadian. lebih jauh lagi, penelitian ini juga memiliki dimensi sosial dan
kultural yang penting ditengah menguatnya budaya instan dan pragmatisme dalam
masyarakat.

Dalam budaya aceh yang kental dengan nilai religius dan sosial,

keberhasilan pendidikan karakter sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam

> Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Menangkap Tradisi dan Visi Baru Islam
dalam Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2007), 112

6 Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2007),
57.



mengaktualisasikan  nilai-nilai islam dalam praktik keseharian.’dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan realitas dilapangan secara
lebih mendalam melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi

Fokus utamanya adalah pada guru PAI, siswa, serta lingkungan sekolah
yang membentuk konteks pendidikan karakter tersebut. Pendekatan ini diharapkan
mampu menangkap dinamika sosial, emosi, dan nilai yang tidak dapat dijangkau
hanya melalui angka dan statistik. oleh karena itu, hasil penelitian ini bukan hanya
akan memberikan gambaran mengenai hubungan antara kompetensi kepribadian
guru dan karakter siswa, tetapi juga potret nyata tentang bagaimana pendidikan
agama Islam dapat berkontribusi dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia
di era yang penuh tantangan ini. pada akhirnya, penelitian ini ingin menegaskan
bahwa pendidikan karakter bukanlah tugas tambahan dari guru PAI, tetapi
merupakan inti dari misi mereka sebagai pendidik. kompetensi kepribadian guru
bukan sekadar atribut personal, melainkan kunci utama dalam membuka jalan bagi
siswa untuk menjadi pribadi yang utuh, cerdas, tangguh, dan bermoral. dengan
memahami peran kompetensi kepribadian guru secara lebih mendalam, diharapkan
pendidikan agama Islam dapat semakin relevan dan bermakna dalam membentuk
generasi masa depan yang mampu menghadapi tantangan zaman tanpa kehilangan
nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya.?

Permasalahan nyata yang terjadi di SMP Negeri 2 Bendahara Kecamatan
Banda Mulia Kabupaten Aceh Tamiang. menunjukkan bahwa masih ada
kesenjangan antara nilai-nilai karakter yang diajarkan dan perilaku siswa di
lapangan. dalam observasi awal yang dilakukan, ditemukan bahwa sejumlah siswa
menunjukkan perilaku kurang disiplin, kurang hormat kepada guru, dan rendahnya
kepedulian terhadap sesama. hal ini memunculkan pertanyaan besar apakah peran
dan kepribadian guru PAI sudah cukup kuat dalam membentuk karakter siswa?
apakah kompetensi kepribadian guru berperan secara langsung terhadap

perkembangan moral dan etika siswa?

" Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1997), 205.

8 Robert Nash, Real World Ethics: Frameworks for Educators and Human Service
Professionals (New York: Teachers College Press, 2002), 56.



Melalui penelitian ini, penulis ingin mengkaji lebih jauh sejauh mana
kompetensi kepribadian guru PAI yang mencakup integritas moral, kedewasaan
emosi, keteladanan dalam perilaku, dan kemampuan membina hubungan sosial
yang positif berperan dalam membentuk karakter siswa. Dengan pendekatan yang
sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
konkret mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pembentukan
karakter siswa di sekolah, khususnya di SMP Negeri 2 Bendahara. hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan berharga bagi sekolah, guru, dan
pihak-pihak terkait dalam dunia pendidikan untuk menyusun strategi yang lebih
efektif dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru.®

Membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga
matang secara moral dan spiritual, membutuhkan peran guru yang bukan hanya
kompeten secara akademik, melainkan juga memiliki kepribadian yang bisa
menjadi teladan. Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas maka peneliti
ingin melakukan penelitian dengan judul “Peran Kompetensi Kepribadian Guru
PAI dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMP Negeri 2 Bendahara”.

1.2 Rumusan Masalah

Setiap penelitian yang dilakukan harus dilandasi oleh adanya permasalahan
yang hendak dicari solusinya. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka peneliti merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi kepribadian guru PAI di SMP Negeri 2 Bendahara?
2. Bagaimana bentuk karakter siswa di SMP Negeri 2 Bendahara ?
3. Bagaimana peran kompetensi kepribadian guru PAI dalam pembentukan

karakter siswa di SMP Negeri 2 Bendahara?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui:

912 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta,
2012), 127.



1. Untuk mengetahui tingkat kompetensi kepribadian guru PAI di SMP Negeri 2

Bendahara.

Untuk mengetahui bentuk karakter siswa (disiplin, tanggungjawab dan

kejujuran, kerjasama, empati dan relegi) di SMP Negeri 2 Bendahara.

Untuk mengetahui peran kompetensi kepribadian guru PAIl dalam

pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 2 Bendahara.

1.4 Manfaat Penelitian

Ada dua manfaat dari hasil penelitian terkait dalam penelitian ini diharapkan

berguna secara teoritis dan praktis:

1. Manfaat Teoritis

a.

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori mengenai
kompetensi kepribadian guru, khususnya Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI), dalam kaitannya dengan pembentukan karakter siswa.
Memperkaya literatur pendidikan, terutama dalam bidang manajemen
pendidikan Islam dan pembinaan karakter di lingkungan sekolah.
Menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji
hubungan antara kompetensi kepribadian guru dan pembentukan karakter

siswa dalam konteks pendidikan Islam.

2. Manfaat Praktis

a.

d.

Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Memberikan wawasan mengenai pentingnya kompetensi kepribadian
dalam proses pembelajaran serta mendorong guru agar terus
mengembangkan kompetensi  kepribadiannya guna menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan berkarakter.

Bagi Lembaga Pendidikan (Sekolah) menjadi rujukan untuk penelitian
lanjutan yang berkaitan dengan kompetensi guru dan pendidikan karakter.
Bagi Siswa sebagai bahan evaluasi bagi pihak sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dalam pembentukan
karakter siswa melalui peningkatan kompetensi guru PAI.

Bagi Peneliti Selanjutnya Bagi Peneliti Selanjutnya: Sebagai referensi dan



acuan bagi peneliti lain yang ingin meneliti topik serupa sehingga dapat
melanjutkan dan mengembangkan penelitian terkait kompetensi

kepribadian guru dan pembentukan karakter siswa.

1.5 Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis merupakan dasar konseptual yang digunakan peneliti
untuk memahami, menjelaskan, dan menganalisis permasalahan yang diteliti.
Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu tentang kompetensi kepribadian guru
PAlI dan pembentukan karakter siswa kedua variabel ini dijelaskan dan
dihubungkan berdasarkan teori-teori yang digunakan:

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, dan menjadi teladan bagi
siswa. Menurut Permendiknas No. 16 tahun 2007 tentang Standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru, kompetensi kepribadian mencakup beberapa
indikator:

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia.

b. Menunjukkan pribadi yang dewasa dan berwibawa.

c. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan percaya diri.!*

d. Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

e. Menjaga etika profesi guru.*?

Dengan Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, kompetensi
kepribadian guru PAI sebagai figur religius idealnya menunjukkan seluruh aspek

kepribadian tersebut dalam sikap dan perilaku sehari-hari, baik dalam maupun di

10 Syah, Siti Hinda, Ovi Sakti Cahyaningtyas, Dwi Astuti, Suwarni, dan Umalihayati.
Analisis Kompetensi Kepribadian Guru. Innovative: Journal of Social Science Researchm, 4, (1)
(2024): 8761-8769.

11 Tantrayana, I. Putu Aditya, dan D. Kt. Ngr. Semara Putra. “Kontribusi Kecerdasan
Emosional dan Etos Kerja terhadap Kinerja Guru.”Indonesian Journal of Instruction 1, ( 3) (2025).

12 Sjti Nur Haliza dan Suryatik. Etika Profesi Keguruan: Tanggung Jawab dan Tantangan
Moral Guru. Qalam lil Mubtadiin, (2) (2024).



luar kelas. kompetensi kepribadian guru PAI adalah fondasi penting dalam
pembentukan karakter siswa. Guru dengan kepribadian yang mantap dan mulia
tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga menjadi pendidik sejati (murabbi),
pembimbing (mursyid), dan teladan (qudwah) dalam membentuk akhlak mulia
siswa. dalam konteks sekolah menengah, di mana siswa mulai mencari identitas
diri, kehadiran guru yang berkarakter sangat krusial. Peran kompetensi kepribadian
guru PAI sangat besar terhadap pembentukan karakter siswa karena melalui
kepribadian itulah siswa melihat, menilai, dan meniru nilai-nilai kehidupan.
keteladanan guru dalam berpikir, berbicara, dan bertindak jauh lebih efektif dalam
membentuk karakter siswa dibandingkan dengan instruksi verbal semata. oleh
karena itu, penguatan kompetensi kepribadian guru menjadi investasi jangka
panjang dalam pembentukan generasi yang berkarakter.™
Menurut Albert Bandura: “perilaku seseorang bisa dipelajari melalui
observasi terhadap figur yang dijadikan panutan. jika guru PAI menunjukkan
akhlak dan karakter yang baik, siswa cenderung meniru perilaku
tersebut”.sedangkan dalam Islam, konsep uswah hasanah (teladan yang baik)
sangat ditekankan. Nabi Muhammad saw adalah contoh sempurna dari kepribadian
yang menjadi acuan dalam pendidikan,sebagadalam (QS. Al- Ahzab: 21) yang
berbunyi :
@€ 5835 53 Al 1445 8 el Aia il i U3 o8 o1 s
Artinya :”Sesungguhnya telah ada pada diri rasulullah itu suri tauladan yang baik

bagimu.”

Kompetensi Intrapersonal merujuk pada kesadaran diri dan pengelolaan
emosi. Individu yang baik dalam kompetensi ini mampu mengidentifikasi perasaan
mereka dan mengelolanya agar tidak memperani interaksi sosial secara negatif.
tanpa kepribadian yang baik, seorang guru meskipun menguasai materi secara

akademik akan mengalami hambatan dalam membentuk karakter siswa secara utuh.

13 Pratiwi, Sri Nurabdiah, dan Alya Rahma Sitorus. “Membangun Karakter Individu
Dalam Membentuk Generasi Muda Anti-Bullying.Jurnal Pengabdian Masyarakat Larisma 1,( 2)
(2024)



oleh karena itu, kompetensi kepribadian merupakan fondasi utama bagi

keberhasilan pendidikan karakter, terlebih dalam sistem pendidikan nasional yang

kini menekankan pentingnya pembentukan insan yang berakhlak mulia dan
berintegritas tinggi®*.

Guru pendidikan agama islam merupakan pendidik yang bertugas untuk
menyampaikan ajaran Islam kepada siswa, baik dari segi teoritis maupun praktis.
tugas ini tidak hanya mencakup pengajaran akademis, tetapi juga melibatkan
pembentukan karakter dan moral yang sejalan dengan nilai-nilai Islam.® guru
pendidikan agama islam mempunyai peran yang sangat penting dalam pendidikan
yaitu:

1. Pendidikan Agama: Mengajarkan dasar-dasar ajaran Islam, termasuk Al-
Qur'an, Hadis, fikih, dan sejarah kehidupan Nabi Muhammad.

2. Pembentukan Karakter: Mengembangkan akhlak dan perilaku siswa agar
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti kejujuran, toleransi, dan rasa
hormat.

3. Bimbingan Spiritual: Menyediakan panduan bagi siswa dalam menjalani
kehidupan beragama, membantu mereka memahami nilai-nilai spiritual dalam

konteks sehari-hari.

Menurut Zakiah Daradjat dan Menurut Muhaimin Ciri-Ciri kepribadian
Guru pendidikan agama islam, yaitu:
1. Keteladanan
Contoh Perilaku seorang guru PAI harus menjadi contoh yang baik dengan
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti shalat,
puasa, dan berperilaku sopan. peran keteladanan guru menciptakan

kepercayaan dan rasa hormat dari siswa mereka cenderung meniru perilaku

14 Arizal, Muhammad, dan Himmatul Husniyah. Transformasi Pendidikan Karakter
berbasis Pendidikan Agama Islam untuk Generasi Berakhlak Mulia. Nuris Journal of Education and
Islamic Studies,5,( 1) (2025): 49-56.

15 Zamroni, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2019), 45.
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guru.®

2. Kesabaran
Menghadapi Tantangan dalam proses pembelajaran, guru harus siap
menghadapi berbagai karakter siswa. Tidak semua siswa dapat memahami
materi dengan cepat, sehingga kesabaran sangat diperlukan. Contoh
menghadapi siswa yang mengalami kesulitan dengan penuh kesabaran dan
menggunakan berbagai pendekatan hingga siswa benar-benar memahami
materi.

3. Keterbukaan
Menerima pendapat mendorong siswa untuk aktif bertanya dan berdiskusi,
serta menghargai setiap pendapat yang disampaikan tanpa merasa tertekan.
Lingkungan Belajar menciptakan suasana kelas yang nyaman dan inklusif,
di mana siswa merasa bebas untuk mengekspresikan diri tanpa takut dinilai
negative.!’

4. Empati
Memahami Perasaan Siswa guru yang memiliki empati dapat lebih mudah
menjalin  hubungan baik dengan siswa. Ini juga membantu dalam
mendeteksi masalah yang dihadapi siswa secara emosional atau akademis
dukungan emosional: “Memberikan. dukungan kepada siswa yang
mengalami kesulitan, baik dalam hal akademis maupun maupun dalam
kehidupan pribadi mereka”.

5. Sikap dan Perilaku
Sikap Positif optimisme guru PAI harus optimis dan menyampaikan
keyakinan bahwa setiap siswa memiliki potensi untuk belajar dan
berkembang,meskipun mereka mengalami kesulitan motivasi memberikan
dorongan dan semangat kepada siswa, serta memberikan penghargaan atas

pencapaian mereka, baik besar maupun kecil.

16 Mas Teguh Wibowo dan Azizah Hanum OK, Peran Keteladanan Guru Akidah Akhlak
terhadap Pembentukan Karakter Siswa, Jurnal Pendidikan Islam Al-1Imi, 9.( 2) (2024).

17 Karaca, Melek, Oktay Bektas, dan Seyide Eroglu. The Relationship Between High
School Students’ Perceptions of Role Modeling and Self-Regulation for Science.Journal on
Efficiency and Responsibility in Education and Science 17,( 1) (2024): 10-11.
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Pembentukan karakter siswa adalah proses internalisasi nilai-nilai moral,
etika, dan spiritual dalam diri peserta didik. dalam konteks pendidikan, karakter
menjadi inti dari pembangunan manusia seutuhnya siswa yang cerdas secara
akademik, tetapi juga berakhlak mulia dan berkepribadian Islami.karakter
merupakan kumpulan nilai-nilai perilaku yang mencerminkan sikap siswa dalam
kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Mengacu pada
konsep pendidikan karakter dari Kemdikbud dan Lickona, karakter meliputi: Nilai
religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, hormat dan santun, percaya diri, toleransi,
kerja keras pendidikan dan kebudayaan mendefinisikan pendidikan karakter
sebagai usaha sadar dan terencana untuk menanamkan nilai-nilai kebajikan,
memperkuat akhlak mulia, serta membentuk perilaku peserta didik agar sesuali
dengan ajaran Islam.®

Lickona menyatakan bahwa karakter terbentuk melalui tiga aspek utama,
yaitu moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan
moral action (tindakan moral). Pendidikan agama memiliki peranan penting dalam
membentuk karakter yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan, kejujuran, tanggung
jawab, dan disiplin.®

Pembentukan karakter siswa merupakan proses yang harus dilakukan secara
terencana, terarah, dan berkelanjutan. karakter tidak terbentuk secara instan, tetapi
melalui rangkaian pembiasaan, keteladanan, pendidikan, dan lingkungan yang
mendukung pembentukan karakter merupakan proses jangka panjang yang
membutuhkan konsistensi. Guru dan sekolah harus terus menanamkan nilai-nilai
karakter melalui berbagai kegiatan, baik akademik maupun non-akademik.

Kompetensi kepribadian guru PAIl memiliki hubungan yang sangat erat
dengan proses pembentukan karakter siswa. guru PAI tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai ilmu pengetahuan agama, tetapi juga sebagai teladan utama dalam

perilaku dan sikap sehari-hari. Hal ini karena siswa cenderung meniru dan

18 Munawir, Munawir, Wildan Maulidy Al Ahmad, dan Zahrah Athirah. Peran Pendidikan
Islam terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik. Jurnal Basicedu 8, (2) (2024): 1420-27.

19 Widayati, Lissa, dan Rahmanu Wijaya. Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin dan
Tanggung Jawab Berbasis Tradisi Pesantren di SMP Plus Al Hadi Tuban.Kajian Moral dan
Kewarganegaraan 12, ( 1) (2024): 119-129.
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menginternalisasi nilai-nilai yang mereka lihat langsung dari sosok guru.
Hamzah B. menjelaskan bahwa guru yang berkepribadian kuat dapat
menciptakan suasana belajar yang positif dan menanamkan nilai-nilai moral
melalui interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah.?’ dengan demikian, semakin
tinggi kompetensi kepribadian guru PAI, semakin baik pula pembentukan karakter
siswa di sekolah. dalam konteks ini, guru adalah model utama bagi siswa. guru PAI
dengan kepribadian yang kuat dan konsisten akan memberikan peran langsung
maupun tidak langsung terhadap pembentukan karakter siswa antara lain melalui:
a) Keteladanan (uswah hasanah): siswa meniru sikap guru seperti sopan santun,
kedisiplinan, dan kejujuran.

b) Komunikasi moral: guru menyampaikan nilai dan norma secara eksplisit dalam
pembelajaran.

c) Pembiasaan dan penguatan positif: guru mendorong perilaku baik siswa
melalui apresiasi dan disiplin positif.

d) Lingkungan belajar yang kondusif: suasana kelas yang dibangun guru

mencerminkan nilai-nilai moral dan religius.

Guru PAI dengan akhlak baik akan menjadi teladan langsung, bagi
pembentukan karakter siswa. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pembentukan perilaku dan karakter siswa sangat dipengaruhi oleh peran
guru melalui berbagai pendekatan yang terintegrasi. Keteladanan (uswah hasanah)
menjadi fondasi utama karena siswa cenderung meniru sikap dan perilaku guru
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, komunikasi moral yang dilakukan secara
eksplisit membantu siswa memahami nilai dan norma secara lebih jelas. Upaya
pembiasaan dan penguatan positif turut memperkuat internalisasi perilaku baik
melalui apresiasi dan penerapan disiplin yang konstruktif. Seluruh proses ini akan
lebih efektif apabila didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif, di mana

suasana kelas mencerminkan nilai-nilai moral dan religius. Dengan demikian,

2 Tilofa Br. Sembiring, Napra. Pemanfaatan Nilai Kejujuran dalam Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan sebagai Bahan Ajar Berbasis Pendidikan Karakter. PIJAR: Jurnal Penelitian
Bidang Pendidikan dan Pembelajaran 1, no. 2 (2024): 965-981.
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sinergi antara keteladanan, komunikasi, pembiasaan, dan lingkungan yang positif

menjadi kunci dalam membentuk karakter siswa secara optimal.

1.6 Definisi Operasional

Menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan pengertian secara
operasional terhadap konsep-konsep kunci yang menjadi fokus penelitian. Definisi
operasional ini diharapkan dapat memperjelas arah penelitian dan menjadi acuan
dalam proses pengumpulan serta analisis data.

Adapun yang dimaksud oleh peneliti dengan Kompetensi kepribadian guru
adalah kemampuan dan kemantapan pribadi yang mencerminkan kepribadian
seorang guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, pembimbing, dan
teladan bagi peserta didik. Kompetensi ini mencakup sikap tanggung jawab,
kedisiplinan, kejujuran, stabilitas emosi, dan keteladanan moral yang dapat
memengaruhi keberhasilan proses pendidikan.?!

1. Secara operasional, kompetensi kepribadian guru PAI dalam konteks
penelitian ini mencakup sikap keteladanan (uswah hasanah), kedisiplinan,
tanggung jawab, dan moralitas yang mendukung proses pendidikan karakter
siswa.

2. Istilah: Guru PAI dalam konteks pendidikan Islam dipandang sebagai murabbi
(pembina), mu’allim (pengajar), mursyid (pembimbing), dan uswah hasanah
(teladan yang baik) yang menanamkan nilai-nilai Islam secara utuh dalam
kehidupan peserta didik. Guru PAI adalah pendidik profesional yang bertugas
mengajarkan, membimbing, dan menanamkan nilai-nilai ajaran Islam kepada
peserta didik agar memiliki keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. Guru PAI
tidak hanya berperan sebagai pengajar ilmu agama, tetapi juga sebagai teladan

dan pembina moral di lingkungan sekolah.??

2L Ma’rufah, Durrotun, dan Richma Hidayati. Pengembangan Moral Anak Usia Dini
Melalui Keteladanan Orang Tua. Jurnal Pendidikan Anak 13, no. 2 (2024): 231-238.

22 Amirudin, Amirudin. Keteladanan Guru dalam Membentuk Nilai Moral dan Agama
Anak Usia Dini di RA NU Astanajapura Cirebon.Hadlonah: Jurnal Pendidikan dan Pengasuhan
Anak, no. (2024).
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3. Pembentukan karakter adalah proses yang dilakukan secara sadar, terencana,
dan berkesinambungan untuk mengembangkan nilai-nilai moral, etika, dan
perilaku positif pada diri peserta didik. Tujuannya adalah agar siswa memiliki
kepribadian yang baik, bertanggung jawab, jujur, disiplin, dan berakhlak mulia
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan ajaran agama.emosional yang ditandai
oleh Istilah: Pembentukan karakter mencakup dimensi pengetahuan moral
(moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral
action) yang saling berkaitan dalam membentuk pribadi yang berkarakter.?

4. Pendidikan Islam adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk
menanamkan, mengembangkan, dan mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari melalui bimbingan dan pengajaran berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadis. Pendidikan ini bertujuan membentuk manusia yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Istilah: Pendidikan Islam mencakup
dimensi keimanan, ibadah, akhlak, dan muamalah, serta berperan penting
dalam membentuk kepribadian Islami peserta didik melalui pembiasaan dan
keteladanan.baik dalam lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan
mayarakat.

5. Siswa adalah peserta didik yang sedang mengikuti proses pembelajaran di
suatu lembaga pendidikan formal dengan tujuan untuk mengembangkan
potensi diri, memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan
karakter yang baik. Istilah: Dalam konteks pendidikan Islam, siswa disebut
thalib al- ilm (penuntut ilmu) yang memiliki tanggung jawab untuk belajar,
berakhlak baik, dan menghormati guru sebagai bagian dari proses menuntut
ilmu yang bernilai ibadah?*.

23 Kurniawan, Dede, Randika Randika, Fajar Apriliandi, Muhamad Hasyim As’ari, Pemas
Endriansyah, dan Hadi Wiryanto. Keteladanan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
sebagai Strategi Penguatan Karakter Siswa Sekolah Menengah Pertama.Educatus 3, no. 2
(2024).37

24 putri, Alzaviana. Konsep Adab Menuntut llmu Menurut Kitab Tanbihul Muta’allim dan
Relevansinya dengan Pendidikan Islam di Indonesia.Al-ldarah: Jurnal Kependidikan Islam 12, no.
01 (2022): 95.
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1.7 Kajian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan diantaranya

adalah sebagai berikut:

1.

Ahmad (2020) yang ber Judul : ” peran kompetensi kepribadian guru terhadap
akhlak siswa di tingkat SMP”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi kepribadian guru berperan signifikan terhadap pembentukan
akhlak siswa. Persamaan dengan penelitian ini yaitu adanya fokus pada
kompetensi kepribadian guru dalam membentuk karakter siswa. Perbedaannya,
penelitian Ahmad lebih menitik beratkan pada aspek akhlak,sedangkan
penelitian ini membahas karakter secara komprehensif.

Siti Rahma (2021) yang ber Judul :” hubungan antara keteladanan guru PAI
dan karakter religius siswa di sekolah dasar”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keteladanan guru PAIl memiliki hubungan yang kuat dengan
pembentukan karakter religius siswa. Persamaan penelitian ini terletak pada
fokus peran guru dalam pembentukan karakter. Perbedaannya,penelitian
Rahma menekankan keteladanan guru, sedangkan penelitia ini menyoroti
kompetensi kepribadian guru secara menyeluruh.

Santoso (2022) yang ber Judul :” peran kemampuan profesional dan
kepribadian guru terhadap kedisiplinan siswa SMP”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. persamaannya adalah sama-sama
meneliti kompetensi kepribadian guru sebagai variabel utama. Perbedaannya,
penelitian ini lebih luas karena fokus pada pembentukan karakter secara umum,
bukan hanya kedisiplinan.

Rahmawati (2020) dengan judul: “Peran Kompetensi Kepribadian Guru PAI
terhadap Pembentukan Karakter Siswa di SMP Negeri 1 Banda Aceh”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru berperan
signifikan terhadap pembentukan karakter siswa, terutama dalam aspek
kedisiplinan dan tanggung jawab. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal
variabel yang dikaji, yaitu kompetensi kepribadian guru PAI dan pembentukan

karakter siswa. namun, perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan
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jumlah sampel yang digunakan.

5. Sari (2022) dengan judul: “Hubungan Kompetensi Kepribadian Guru

terhadap Pembentukan Karakter Siswa di MTsN Aceh Tamiang”. Hasil

penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara

kompetensi kepribadian guru dan karakter siswa. Kesamaan penelitian ini

dengan penelitian penulis adalah pada variabel dan wilayah yang relatif sama,

sedangkan perbedaannya terletak pada pendekatan dan metode penelitian yang

digunakan.

1.8 Sistematika Pembahasan

Tesis ini disusun dalam lima bab utama dengan sistematika sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB 111

Pendahuluan. Bab ini menyajikan pengantar terhadap masalah yang
diteliti. Terdiri dari: Latar Belakang Masalah: Menjelaskan
pentingnya peran guru PAI dalam membina remaja yang sedang
mengalami masa pubertas serta fenomena sosial dan spiritual yang
melatar belakangi penelitian. Rumusan Masalah: Merumuskan
pokok persoalan yang menjadi fokus penelitian. Tujuan Penelitian:
Menjelaskan tujuan spesifik yang ingin dicapai dari penelitian ini.
Manfaat Penelitian: Menguraikan manfaat secara teoritis dan praktis
bagi akademisi, guru, sekolah, orang tua, dan peneliti selanjutnya.
Kerangka Teoritis: Menjelaskan konsep dan teori-teori pendukung
yang menjadi dasar kajian. Definisi Istilah: Memberikan penjelasan
operasional terhadap istilah-istilah utama dalam judul. Kajian
Terdahulu: Mengkaji hasil-hasil penelitian yang relevan sebelumnya
untuk menunjukkan kebaruan penelitian dan Sistematika Penulisan:
Menjelaskan struktur bab tesis secara keseluruhan.

Landasan Teori. Bab ini berisi kajian teori yang menjadi dasar
analisis, antara lain: Kompetensi Kepribadian Guru, Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI), Pembentukan Karakter, Pendidikan
Islam, Siswa, dan Hipotesis Penelitian.

Metodologi Penelitian. Bab ini menjelaskan langkah-langkah dan



BAB IV

BAB V
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pendekatan ilmiah dalam pelaksanaan penelitian, meliputi:
Pendekatan dan Jenis Penelitian: Menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Lokasi dan Waktu Penelitian: Di SMP Negeri 2
Bendahara Aceh Tamiang. Sumber Data: Data primer dan sekunder
dari guru PAI dan dokumen sekolah. Teknik Pengumpulan Data:
Observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Teknik Analisis Data: Menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman (reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan).
Teknik Keabsahan Data: Triangulasi sumber, waktu, dan teknik serta
perpanjangan keikutsertaan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini menguraikan temuan
empiris dari lapangan, meliputi: Deskripsi Umum Sekolah dan Guru
PAI, Tingkat Kompetensi Kepribadian Guru PAI di SMP Negeri 2
Bendahara, Karakter Siswa di SMP Negeri 2 Bendahara, Peran
Kompetensi Kepribadian Guru PAI Terhadap Pembentukan
Karakter Siswa yang Diterapkan dan Pembahasan: Dikaitkan dengan
teori dan hasil penelitian terdahulu.

Penutup. Bab terakhir berisi: Kesimpulan: Merangkum hasil utama
dari penelitian yang menjawab rumusan masalah. Saran:
Rekomendasi praktis untuk guru, sekolah, dan pihak terkait.
Implikasi dan Keterbatasan Penelitian: Memberikan arahan untuk

penelitian lebih lanjut.



Hasil Observasi Kuesioner Guru untuk Siswa

Tabel 4.2.1:

Merangkum Hasil Angket SMP Negeri 2 Bendahara

55

1 2 4 5
No Pernyataan Total
STS | TS SS
Guru PAI saya bersikap jujur
1 _ 0 0 36 32 68
dalam setiap perkataannya.
Guru PAI saya menjadi
2 | contoh yang baik dalam 0 0 30 35 65
perilaku sehari-hari.
Guru PAI saya menunjukkan
3 | sikap tanggung jawab 0 0 20 35 55
terhadap tugasnya.
Guru PAI saya mampu
4 | mengendalikan emosi saat 0 0 21 30 52
mengajar.
Guru PAI saya bersikap adil
5 ) 0 0 30 40 70
kepada semua siswa.
Guru PAI saya menunjukkan
6 | kepedulian terhadap masalah | 0 0 30 35 65
yang saya hadapi.
Guru PAI saya menghargai
7 ] 0 0 35 35 70
pendapat siswa.
Guru PAI saya mampu
8 | memotivasi saya untuk 0 0 50 35 85
berperilaku baik.
Saya merasa karakter saya
9 | menjadi lebih baik karena 0 0 30 35 65
bimbingan Guru PAI.
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Guru PAI saya mengajarkan
entingnya nilai-nilai

10 P o o ) 0 0 0 25 30 55
kejujuran, tanggung jawab,

dan kerja sama.

Berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
menyatakan guru PAI memiliki kepribadian yang baik, sabar, disiplin, jujur,
bertanggung jawab, dan mampu menjadi teladan bagi siswa. Adapun pembentukan
karakter siswa juga menunjukkan hasil positif, ditandai dengan sikap disiplin,
tanggung jawab, sopan santun, dan kemampuan berinteraksi sosial dengan baik .

Adapun sikap teladan yang telah di contohkan guru PAI adalah: Disiplin,
Tanggung Jawab dan Kejujuran. Guru PAI hadir tepat waktu di kelas dan
melaksanakan tugas mengajar sesuai jadwal. guru juga mempersiapkan materi
pembelajaran dengan baik dan memberikan arahan yang jelas kepada siswa. Dalam
setiap aktivitas pembelajaran, guru menunjukkan sikap jujur dan amanah. Misalnya
dalam mengoreksi tugas siswa dan memberikan penilaian yang objektif sesuai hasil
kerja mereka. Oleh karena itu, peran kompetensi kepribadian guru PAI dalam
pembentukan karakter siswa menjadi sangat penting sebagai sarana untuk
menstabilitaskan emosi, dan penguatan keimanan siswa. melalui keteladanan dan
pembimbingan spiritual yang menyentuh aspek emosional, guru berusaha
menanamkan nilai-nilai Islam secara hidup dalam pembentukan karakter pada diri
siswa. Hal ini disampaikan oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Bendahara saat
menjawab pertanyaan wawancara mengenai bagaimana kompetensi kepribadian
guru PAI di SMP Negeri 2 Bendahara. Informan menyebutkan bahwa:

Guru PAI di sekolah tersebut telah menunjukkan kepribadian yang baik,

mampu menjadi teladan bagi siswa, serta memiliki integritas dalam

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. selain itu, guru PAI dinilai

konsisten dalam memberikan arahan dan pembinaan karakter, baik melalui

3 Agustina, Rina, dan Ahmad Fauzi. Peran Keterampilan Sosial terhadap Penyesuaian
Diri Siswa di Lingkungan Sekolah Menengah. Jurnal Pendidikan Humaniora 10, no. 2 (2021): 115-
128.
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kegiatan pembelajaran maupun interaksi di luar kelas. Kepala sekolah juga
menegaskan bahwa kepribadian guru PAI berperan penting dalam
menciptakan iklim pendidikan yang religius, disiplin, dan berakhlak mulia

di lingkungan sekolah.*

Pernyataan yang serupa juga disampaikan oleh salah satu guru PAI SMP
Negeri 2 Bendahara, informan menyebutkan bahwa:
Kompetensi kepribadian guru PAI di sekolah ini pada umumnya sudah
tercermin melalui sikap keteladanan, kedisiplinan, serta kemampuan
menjaga hubungan yang harmonis dengan siswa maupun sesama guru. Guru
PAI juga dinilai mampu menunjukkan akhlak yang baik dalam setiap
interaksi, sehingga memberikan peran positif bagi pembentukan karakter
siswa. Informan menegaskan bahwa pembiasaan sikap religius, kesabaran,
dan konsistensi dalam membimbing siswa menjadi aspek penting yang

selalu ditunjukkan oleh guru PAI di SMP Negeri 2 Bendahara.®

Wawancara menunjukkan bahwa sekolah memberikan perhatian penuh
terhadap peningkatan tingkat kompetensi kepribadian guru PAI di SMP Negeri 2
Bendahara. hal ini terlihat dari berbagai upaya yang dilakukan pihak sekolah,
seperti pembinaan rutin, evaluasi kinerja guru, penekanan pada sikap keteladanan,
serta dukungan terhadap pengembangan profesional guru PAI. aspek kepribadian
menjadi prioritas karena berkaitan langsung dengan keteladanan yang diberikan
guru kepada siswa dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan sekolah. komitmen sekolah ini juga tercermin dari kebijakan
internal dan kultur sekolah yang menempatkan karakter guru sebagai landasan
utama untuk menciptakan iklim pendidikan yang positif.

Hal ini disampaikan oleh kepala sekolah SMP Negeri 2 Bendahara saat

menjawab pertanyaan wawancara Bagaimana bentuk dukungan pihak sekolah

4 Wawancara informan 1 diruang kepala sekolah pada tanggal 12 Juli 2025 pukul 10.00
WIB.
5> Wawancara informan 2 diruang dewan guru pada tanggal 12 Juli 2025 pukul 10.50 WIB.
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(kepala sekolah, wali kelas, dan guru lain) terhadap kegiatan pembinaan yang
dilakukan guru PAI?, informan menyebutkan bahwa:
Kami menyadari bahwa untuk menjalankan program keagamaan secara
optimal, diperlukan fasilitas yang memadai. Karena itu, kami menyediakan
mushala sekolah sebagai pusat kegiatan keagamaan siswa. Mushala tersebut
dilengkapi dengan alat shalat, seperti sajadah, mukena, dan sarung, serta

pengeras suara untuk mendukung aktivitas ibadah berjamaah®.

Hal sama disampaikan juga oleh guru PAI SMP Negeri 2 Bendahara,
informan menyebutkan bahwa:

Kami juga menyediakan perpustakaan berisi koleksi buku-buku keislaman.

Fasilitas ini kami siapkan agar siswa dapat memperluas wawasan

keagamaan mereka, dan guru PAI bisa memanfaatkannya dalam

pembelajaran.’

Lebih lanjut guru PAI SMP Negeri 2 Bendahara, informan menambahkan
bahwa:

Dengan adanya mushala dan perlengkapan ibadah, kami bisa melaksanakan

kegiatan seperti salat dhuha dan tadarus dengan nyaman. Perpustakaan juga

sangat bermanfaat untuk kegiatan belajar mandiri siswa. Fasilitas tersebut

sangat membantu kami.®

Penting dalam memberikan pemahaman bahwa perubahan tersebut
merupakan bagian dari fitrah manusia yang telah diatur oleh Allah SWT. Hal ini
disampaikan oleh salah satu guru PAI SMP Negeri 2 Bendahara, pada saat
menjawab pertanyaan wawancara bagaimana Bapak/Ibu mengaitkan ajaran Islam
dengan tingkat kompetensi kepribadian guru PAI di sekolah tersebut yang dialami

oleh siswa di kelas? informan menyebutkan bahwa:

& Wawancara informan 1 diruang kepala sekolah pada tanggal 12 Juli 2025 pukul 8.30 WIB.
" Wawancara informan 2 diruang dewan guru pada tanggal 12 Juli 2025 pukul 9.50 WIB
8 Wawancara informan 3 diruang dewan guru pada tanggal 12 Juli 2025 pukul 10.50 WIB
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Menurut informan, kompetensi kepribadian guru PAI sangat berperan
terhadap keberhasilan pembentukan karakter siswa. Dengan menunjukkan
kepribadian yang baik, guru memberikan contoh konkret bagi siswa tentang
bagaimana ajaran Islam diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Keteladanan inilah yang menjadi faktor penting yang mendorong siswa

untuk memperbaiki diri dan berkembang ke arah yang positif.

Kemudian pada saat wawancara dengan salah satu guru PAI SMP Negeri 2
Bendahara lainnya, informan menyebutkan bahwa:

Dukungan pihak sekolah terhadap pelaksanaan kegiatan pembinaan yang

dilakukan guru PAI sangat terasa melalui kerja sama antar guru, pemberian

fasilitas yang dibutuhkan, serta keterlibatan wali kelas dalam mengarahkan

siswa agar mengikuti pembinaan dengan tertib dan konsisten. Informan juga

menegaskan bahwa kolaborasi yang baik di antara seluruh elemen sekolah

membuat proses pembinaan berjalan lebih efektif.®

Maka dari wawancara di atas diketahui bahwa Peran Kompetensi
Kepribadian Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMP Negeri
Kecamatan Bendahara Aceh Tamiang sangat signifikan. hasil wawancara
menunjukkan bahwa guru PAI tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai teladan utama bagi siswa dalam aspek akhlak, kedisiplinan, tanggung
jawab, serta sikap religius. Kompetensi kepribadian yang dimiliki guru seperti
keteladanan, kedewasaan emosional, integritas moral, dan hubungan interpersonal
yang baik mendorong terbentuknya karakter siswa melalui pembiasaan, arahan,
serta pembinaan yang dilakukan secara berkesinambungan dukungan pihak sekolah
semakin memperkuat efektivitas proses pembinaan sehingga tercipta lingkungan
pendidikan yang kondusif bagi pembentukan karakter siswa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas Pendidikan Agama Islam,

terlihat bahwa proses pembelajaran berlangsung dalam suasana yang kondusif dan

9 Wawancara informan 2 diruang dewan guru pada tanggal 12 Juli 2025 pukul 9.50 WIB
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terarah. Guru PAI menunjukkan kemampuan dalam mengelola kelas, memberikan
keteladanan, serta membangun interaksi yang positif dengan siswa. Observasi juga
memperlihatkan bahwa guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi turut
memberikan bimbingan karakter melalui penanaman nilai-nilai akhlak,
kedisiplinan, serta pembiasaan sikap religius dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Selain itu, siswa tampak aktif dan responsif dalam mengikuti kegiatan belajar.
Guru PAI memanfaatkan metode pembelajaran yang bervariasi, seperti diskusi,
tanya jawab, dan pembiasaan praktik keagamaan, sehingga membantu menciptakan
suasana belajar yang dinamis dan mendorong perkembangan karakter siswa.
Interaksi interpersonal yang baik antara guru dan siswa juga menjadi faktor

pendukung terciptanya lingkungan belajar yang positif dan efektif.

2. Karakter Siswa di SMP Negeri 2 Bendahara
Karakter siswa di SMP Negeri 2 Bendahara dapat dipahami sebagai
seperangkat nilai, sikap, kebiasaan, serta pola perilaku yang tercermin dalam
tindakan sehari-hari baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Karakter
tersebut merupakan hasil dari proses pendidikan, pembiasaan, pengawasan, serta
keteladanan yang diberikan oleh guru, terutama guru Pendidikan Agama Islam
(PAI), dan juga diperani oleh lingkungan keluarga serta pergaulan sosial siswa.
tidak hanya sebagai perilaku yang tampak di permukaan, tetapi sebagai hasil
internalisasi nilai-nilai moral, religius, sosial, dan intelektual yang terus
berkembang melalui interaksi sehari-hari di sekolah.°
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kompetensi kepribadian yang
diterapkan guru PAI memberikan peran positif terhadap pembentukan karakter
siswa. Peran tersebut dapat dilihat melalui beberapa indikator utama berikut:
a. Keteladanan Sikap dan Perilaku Guru
Salah satu indikator utama tingkat kompetensi kepribadian Guru PAI di
SMP Negeri 2 Bendahara adalah terjadinya perubahan akhlak yang baik,

kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesantunan dalam berinteraksi dengan siswa.

10 Agus, Fajar. “Hubungan Kemampuan Interaksi Sosial dengan Kepercayaan Diri Siswa
Sekolah Menengah.” Jurnal Bimbingan dan Konseling 7, no. 2 (2020): 150-162.
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Sikap tersebut menjadi contoh nyata bagi siswa dalam membentuk karakter yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Keteladanan ini membentuk perilaku siswa secara
langsung karena mereka cenderung meniru perilaku guru yang dianggap sebagai
figur panutan.!

Berdasarkan hasil temuan di SMP Negeri 2 Bendahara, diketahui bahwa
sebelum diterapkannya keteladanan sikap dan perilaku guru secara optimal, proses
pembentukan karakter siswa belum menunjukkan perkembangan yang signifikan.
Pada tahap awal, masih ditemukan beberapa perilaku siswa yang kurang
mencerminkan nilai-nilai akhlak seperti kurang disiplin, rendahnya sopan santun,
serta ketidakseriusan dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Guru PAI pada periode tersebut lebih berfokus pada penyampaian materi secara
teoritis tanpa disertai pendekatan keteladanan yang kuat dalam tindakan sehari-hari.
Hal ini menyebabkan siswa belum memiliki figur panutan yang dapat mereka
contoh secara langsung dalam bersikap dan berperilaku. situasi ini kemudian
mendorong guru untuk menerapkan pendekatan keteladanan secara lebih terstruktur
dan konsisten, sehingga pembentukan karakter siswa dapat berjalan lebih efektif.'?

b. Konsistensi dalam Pembinaan dan Pembiasaan

Indikator kedua yang menunjukkan tingkat kompetensi kepribadian Guru
PAI di SMP Negeri 2 Bendahara adalah terjadinya perubahan Guru PAI secara
konsisten membimbing siswa melalui pembiasaan positif seperti salam, senyum,
sopan santun, membaca doa, disiplin, dan perilaku terpuji lainnya. Konsistensi
pembinaan ini membantu siswa untuk membentuk karakter yang stabil, terbiasa
dengan nilai-nilai moral, dan berkembang menjadi pribadi yang berakhlak baik.
Pembiasaan ini memperkuat internalisasi nilai sehingga siswa mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari

Hal ini disampaikan oleh kepala sekolah SMP Negeri 2 Bendahara saat
menjawab pertanyaan mengenai bagaimana beliau menilai perubahan sikap dan

perilaku siswa setelah pelaksanaan keteladanan dan sikap guru PAI. Informan

11 Nasution, Rahmat Hidayat. “Peran Kepribadian Guru PAI sebagai Teladan Moral di
Sekolah Menengah Pertama.” Jurnal Pendidikan Islam Kontemporer 6, no. 2 (2020): 115-128

12 'Wahyuni, Nurul. “Peran Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Perilaku Religius
Siswa.” Jurnal Studi Pendidikan Islam 5, no. 3 (2021): 201-214.
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menyebutkan bahwa:
Alhamdulillah, penerapan keteladanan guru membawa perubahan yang
cukup signifikan pada perilaku siswa. sebelum pendekatan keteladanan
diterapkan secara konsisten, sebagian siswa masih menunjukkan perilaku
kurang disiplin, kurang sopan dalam bertutur kata, dan kurang
memperhatikan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Namun
setelah guru PAI mulai memperkuat perannya sebagai figur teladan,
perubahan positif mulai terlihat secara bertahap.™
Pernyataan tersebut juga didukung oleh guru PAI SMP Negeri 2 Bendahara,
informan menyebutkan bahwa:
siswa kini lebih menunjukkan sikap hormat kepada guru, lebih disiplin
dalam mengikuti aturan sekolah, serta lebih aktif dalam kegiatan yang
bernuansa religius. Selain itu, pembiasaan positif seperti mengucapkan
salam, menjaga kebersihan, serta menunjukkan sikap sopan santun semakin

terbentuk dalam diri siswa.*

Perubahan perilaku ini tidak terjadi secara instan, tetapi melalui proses
pembiasaan dan keteladanan yang konsisten dari guru PAI dan ini tidak hanya
disebabkan oleh pengajaran materi PAI, tetapi lebih karena sikap guru yang
memberikan contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan tersebut
membuat siswa belajar melalui pengalaman langsung, bukan hanya teori, sehingga
nilai-nilai akhlak lebih mudah tertanam.

Kegiatan keagamaan di SMP Negeri 2 Bendahara turut memperkuat
pembentukan karakter tersebut. Misalnya, dalam kegiatan salat dhuha berjamaah,
membaca Al-Qur’an bersama, dan ceramah keagamaan mingguan, siswa
dibiasakan untuk hadir tepat waktu, menjaga ketertiban, dan menunjukkan sikap
hormat kepada guru serta teman. Pembiasaan ini membantu membentuk

kedisiplinan dan rasa tanggung jawab yang menjadi ciri utama karakter religius.

13 Wawancara informan 2 diruang kepala ssekolah pada tanggal 12 Juli 2025 pukul 9.50
WIB.

14 wawancara informan 2 diruang kepala sekola pada tanggal 12 Juli 2025 pukul 8.30
WIB.
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Hal ini disampaikan oleh kepala sekolah SMP Negeri 2 Bendahara yang
disampaikan saat menjawab pertanyaan wawancara Menurut Bapak/lbu, sejauh
mana pemahaman siswa SMP Negeri 2 Bendahara terhadap nilai-nilai agama dan
moral meningkat melalui karakter siswa?, informan menyebutkan bahwa:
Pendidikan bukan hanya soal akademik, tapi juga pembentukan sikap dan karakter.
jika siswa mulai menunjukkan tanggung jawab pribadi dan sopan santun,
berarti kita berada di jalur yang benar. ini hasil kerja keras guru, terutama
Guru PAI yang menjadi teladan dan pembimbing bagi mereka. Perubahan

perilaku juga tampak dalam aspek pengendalian emosi.®

Siswa yang semula mudah tersinggung atau bereaksi negatif terhadap teguran guru
menjadi lebih mampu mengendalikan diri. hal ini menunjukkan adanya
peningkatan kematangan emosional sebagai hasil dari bimbingan spiritual yang
diberikan guru PAI di SMP Negeri 2 Bendahara.

c. Kemampuan Guru dalam Mengontrol Emosi dan Bersikap Bijaksana

Indikator ketiga yang menunjukkan tingkat kompetensi kepribadian Guru
PAI di SMP Negeri 2 Bendahara adalah terjadinya pengendalian emosi yang baik,
tidak mudah marah, serta mampu memberikan respons yang tenang dan
proporsional terhadap perilaku siswa. Sikap ini memberikan teladan tentang
bagaimana menghadapi masalah secara Islami, sehingga siswa belajar mengelola
emosi mereka dengan lebih baik®®.

Hal ini disampaikan oleh guru PAlI SMP Negeri 2 Bendahara saat
wawancara mengenai pertanyaan menurut Bapak/lbu, sejauh mana pemahaman
siswa terhadap nilai-nilai agama dan moral meningkat melalui kemampuan guru
dalam mengontrol emosi dan bersikap bijaksana?Informan menyebutkan bahwa:

Kemampuan guru dalam menjaga kestabilan emosional dan memberikan

respons secara bijaksana memiliki peran yang sangat signifikan terhadap

peningkatan pemahaman siswa. ketika guru mampu mengontrol emosi,

15 Wawancara informan 3diruang dewan guru pada tanggal 12 Juli 2025 pukul 9.50 WIB.

16 Wahyuni, Rika. “Kemampuan Interaksi Sosial sebagai Faktor Pendukung Prestasi
Akademik.” Jurnal Psikologi dan Pendidikan 14, no. 1 (2020): 10-22.
16 Wawancara informan 3 diruang dewan guru pada tanggal 12 Juli 2025 pukul 8.30 WIB
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tidak mudah marah, dan menyampaikan teguran maupun arahan dengan
cara yang lembut, siswa menjadi lebih mudah menerima pembinaan. Sikap
guru yang tenang, sabar, dan bijaksana memberikan contoh langsung
kepada siswa mengenai bagaimana seorang muslim seharusnya bersikap

dalam menghadapi berbagai situasi.

Guru PAI juga menyampaikan bahwa sikap bijaksana guru mendorong
terciptanya suasana kelas yang kondusif, aman, dan jauh dari tekanan emosional.
Keadaan ini memudahkan siswa menyerap pembelajaran PAI, termasuk nilai-nilai
akhlak seperti kesabaran, kejujuran, menghormati orang lain, serta pentingnya
mengendalikan diri.dengan melakukan pendekatan secara emosional (Emotional
Approach) ini membuat siswa merasa dihargai dan tidak tertekan, sehingga mereka
lebih terbuka untuk memahami nilai-nilai agama. siswa menjadi lebih peka
terhadap nasihat, lebih memahami batasan moral, serta mulai menunjukkan
perubahan dalam cara bersikap dan berperilaku.

Dengan demikian, kemampuan guru dalam mengontrol emosi dan bersikap
bijaksana tidak hanya berperan pada kedisiplinan siswa, tetapi juga secara langsung
meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai agama dan moral. Hal ini
menunjukkan bahwa kepribadian guru menjadi instrumen penting dalam
membentuk karakter dan kesadaran religius siswa di SMP Negeri 2 Bendahara.

d. Kemampuan Memberikan Motivasi dan Nasihat Bernilai Islami

Indikator keempat yang menunjukkan tingkat kompetensi kepribadian Guru
PAI di SMP Negeri 2 Bendahara adalah kecakapan seorang guru, khususnya guru
Pendidikan Agama Islam (PAI), dalam menyampaikan dorongan, semangat, serta
arahan kepada siswa dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami,
menyejukkan hati, dan berlandaskan pada ajaran Islam. Motivasi dan nasihat ini
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan semangat belajar, tetapi juga
membentuk akhlak, sikap, dan perilaku siswa agar sesuai dengan nilai-nilai Islami

seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan rasa hormat.!’

YAbdullah, M. Irfan. “Implementasi Kompetensi Kepribadian Guru PAI
dalamMembangun Akhlak Siswa.” Jurnal Tarbiyah Modern 7, no. 1 (2023): 45-59.
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Dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, guru yang mampu memberikan
motivasi Islami tidak hanya menyuruh atau menegur, tetapi juga mengajak siswa
untuk memahami makna di balik setiap perbuatan. Guru menjadi sosok yang
menenangkan, menguatkan, sekaligus membimbing siswa agar tetap berada di jalan
yang benar. Hal ini disampaikan oleh guru PAI SMP Negeri 2 Bendahara saat
wawancara mengenai sejauh mana pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama
dan moral meningkat melalui kemampuan memberikan motivasi dan nasihat
bernilai Islami. Informan menyebutkan bahwa:

Pemahaman siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan, terutama
dalam hal sikap sehari-hari dan cara mereka bersikap terhadap guru maupun
sesama teman. ketika motivasi dan nasihat disampaikan dengan bahasa yang
sederhana, lembut, dan menyentuh hati, siswa lebih mudah menerima serta
memahami pesan-pesan keagamaan. Siswa tidak hanya mengetahui mana
yang benar dan salah secara teori, tetapi juga mulai menerapkannya dalam
perilaku nyata, seperti lebih sopan dalam berbicara,lebih patuh terhadap
aturan sekolah, serta mulai tumbuh kesadaran untuk melaksanakan ibadah
dengan lebih tertib.8

Kemudian salah satu guru PAI SMP Negeri 2 Bendahara, informan
menyampaikan bahwa:

Alhamdulillah, siswa menjadi lebih terbuka untuk menerima nasihat, tidak
merasa tertekan, dan justru merasa diperhatikan. hal ini terlihat dari
perubahan sikap mereka yang lebih tenang, lebih menghargai orang lain,
dan lebih mampu mengontrol emosi ketika menghadapi masalah. dengan
adanya pendekatan motivasi Islami yang konsisten, siswa perlahan
menunjukkan peningkatan dalam hal kejujuran, tanggung jawab, serta rasa
hormat terhadap nilai-nilai moral dan agama.®

Guru PAI menegaskan bahwa perubahan ini memang tidak terjadi secara

instan, tetapi melalui proses pembiasaan dan penguatan yang terus-menerus. Hal

18 Wawancara informan 3 diruang dewan guru pada tanggal 12 Juli 2025 pukul 8.30 WIB
19 Wawancara informan 2 diruang dewan guru pada tanggal 04 Agustus pukul 9.50 WIB.
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tersebut sebagaimana disampaikan langsung oleh informan berikut:
“Menurut saya, pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama dan moral
sudah jauh lebih baik dibanding sebelumnya. Setelah sering diberikan
motivasi dan nasihat Islami, mereka lebih sadar bagaimana harus bersikap,
lebih sopan, dan mulai menjaga perkataan. Anak-anak juga sudah mulai
paham bahwa apa yang mereka lakukan tidak hanya dinilai guru, tapi juga
oleh Allah. kalau dulu masih banyak yang susah diatur, sekarang
alhamdulillah sudah mulai ada perubahan. Mereka lebih terbuka saat
dinasihati dan tidak merasa dimarahi, karena pendekatan yang kita gunakan

lebih ke arah membimbing dan mengingatkan, bukan memaksa.?®”

Dengan adanya penguatan yang diberikan secara terus-menerus, siswa
menunjukkan perubahan sikap yang lebih positif, baik dalam hal kedisiplinan,
tanggung jawab, maupun kesadaran untuk menjalankan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari. Motivasi yang disampaikan secara rutin, baik di dalam
maupun di luar kelas, menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk
kesadaran spiritual dan moral siswa.

Maka dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa kemampuan guru
PAI dalam memberikan motivasi dan nasihat bernilai Islami memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama
dan moral. Pendekatan yang digunakan tidak hanya bersifat mengarahkan, tetapi
juga menyentuh sisi emosional dan spiritual siswa sehingga mereka lebih mudah
memahami, menerima, dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari. Perubahan ini terlihat dari sikap siswa yang semakin sopan, lebih menghargai
guru dan teman, serta memiliki kesadaran yang lebih baik dalam menjalankan

kewajiban sebagai seorang pelajar dan sebagai umat beragama.

Guru PAI di SMP Negeri 2 Bendahara menegaskan bahwa memberikan

motivasi dan nasihat bernilai Islami merupakan salah satu strategi efektif dalam

20 Wawancara informan 2 diruang dewan guru pada tanggal 04 Agustus pukul 9.50 WIB.
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama dan moral. Motivasi
yang disampaikan secara konsisten, dengan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami, membuat siswa merasa lebih dekat dengan guru serta lebih terbuka dalam
menerima arahan.?!

Dalam konteks pembelajaran PAI, motivasi Islami tidak hanya berfungsi
sebagai dorongan semangat belajar, tetapi juga sebagai media pembinaan karakter.
Guru tidak sekadar menyampaikan materi secara teoritis, melainkan mengaitkannya
langsung dengan realitas kehidupan siswa. hal ini menyebabkan siswa tidak hanya
memahami ajaran agama sebagai pengetahuan, tetapi juga sebagai pedoman hidup
yang harus diamalkan dalam keseharian. peningkatan pemahaman siswa terlihat
dari perubahan perilaku yang nyata, seperti meningkatnya kesopanan dalam
berbicara, kepatuhan terhadap aturan sekolah, serta kesadaran untuk melaksanakan
ibadah dengan lebih disiplin. Guru PAI memandang bahwa perubahan ini
merupakan hasil dari pendekatan persuasif yang mengedepankan nilai keteladanan,
kelembutan, dan komunikasi yang humanis.

Selain keteladanan dalam sikap, guru PAI juga melakukan pembinaan
spiritual melalui berbagai kegiatan keagamaan di SMP Negeri 2 Bendahara. Tujuan
utama dari kegiatan ini adalah untuk menanamkan kesadaran beragama dan
kedekatan dengan Allah SWT, sehingga siswa memiliki pondasi spiritual yang kuat
dalam menghadapi perubahan diri dan tantangan sosial di masa pubertas. Beberapa
bentuk pembinaan spiritual yang dilakukan di SMP Negeri 2 Bendahara antara lain
adalah pelaksanaan salat dhuha berjamaah, membaca Al-Qur’an sebelum pelajaran
dimulai, peringatan hari besar Islam (PHBI). Kegiatan-kegiatan tersebut tidak
hanya bersifat seremonial, tetapi juga dijadikan sarana untuk menumbuhkan
kebiasaan positif dan kesadaran beribadah secara konsisten.

Pada kesempatan yang sama guru PAI lainnya di SMP Negeri 2 Bendahara
menyebutkan bahwa:

Kami selalu menekankan bahwa ibadah ini bukan sekadar kegiatan rutin

2L Sari, Yulianti, Budi Ilham Maliki, dan Nuryati. “Kepemimpinan Yang Berdampak:
Perannya Terhadap Kinerja Guru PAUD.”Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 4,
no. 1 (2024).128.
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atau seremonial. Justru kami ingin membentuk kebiasaan positif, supaya
anak-anak terbiasa mendekatkan diri kepada Allah, belajar disiplin dalam

ibadah, dan akhirnya sadar bahwa agama itu harus diamalkan setiap hari.??

Penjelasan lebih lanjut diperoleh dari guru PAT SMP Negeri 2 Bendahara,
informan menyebutkan bahwa:

Di sekolah ini ada beberapa program, seperti salat dhuha berjamaah,

membaca Al-Qur’an sebelum pelajaran dimulai, dan juga kegiatan

peringatan hari-hari besar Islam atau PHBI. Kegiatan ini sudah menjadi

budaya di sekolah dan anak-anak antusias mengikuti.?3

Maka dapat diketahui bahwa guru PAI di SMP Negeri 2 Bendahara
memanfaatkan momen kegiatan keagamaan sebagai media untuk memberikan
nasithat dan bimbingan moral kepada siswa. Misalnya, dalam ceramah singkat
setelah salat dhuha, guru sering menyampaikan pesan tentang pentingnya menjaga
diri dari pergaulan bebas, menghormati orang tua, serta bersyukur atas setiap
perubahan yang terjadi dalam diri. Dengan demikian, bimbingan spiritual
disampaikan secara halus, relevan, dan berkesinambungan dalam rutinitas sekolah.

Selain pembiasaan ibadah, guru juga berperan sebagai pembimbing rohani
ketika siswa menghadapi persoalan pribadi atau krisis identitas. Guru PAI di SMP
Negeri 2 Bendahara menjadi tempat bagi siswa untuk berkonsultasi tentang
perasaan bingung, takut ketika berbuat kesalahan dalam situasi ini, guru
memberikan arahan berdasarkan nilai-nilai Islam, sekaligus menenangkan hati
siswa dengan pendekatan empati dan kasih sayang.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter dalam
Islam yang menekankan pentingnya keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan,
serta nasihat yang penuh hikmah. Motivasi yang diberikan guru menjadi sarana
internalisasi nilai, dimana siswa tidak merasa terpaksa, tetapi tumbuh kesadaran

dari dalam dirinya untuk menjadi pribadi yang lebih baik.

22 Wawancara informan 2 diruang dewan guru pada tanggal 04 Agustus pukul 9.50 WIB
23 Wawancara informan 2 diruang dewan guru pada tanggal 04 Agustus pukul 9.50 WIB
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Dari sudut pandang psikologis, motivasi yang bernilai Islami mampu
membangun rasa aman dan nyaman pada siswa. Ketika siswa merasa dipahami dan
tidak dihakimi, mereka lebih mudah menerima koreksi dan arahan. Hal ini
berkontribusi pada terbentuknya sikap positif seperti kejujuran, tanggung jawab,
disiplin, dan empati terhadap sesama. peningkatan pemahaman siswa tidak hanya
diperani oleh materi pelajaran, tetapi juga oleh cara guru menyampaikannya. Guru
yang mampu memadukan nilai agama dengan komunikasi yang santun dan
menyentuh hati terbukti lebih efektif dalam membentuk sikap religius dan moral
siswa.?*

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kemampuan memberikan
motivasi dan nasihat bernilai Islami adalah kompetensi penting yang harus dimiliki
oleh guru PAIL Melalui motivasi dan nasihat yang berlandaskan Al-Qur’an dan
Hadis, guru mampu membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga kuat secara spiritual dan berakhlak mulia. Oleh karena itu,
guru dituntut untuk terus meningkatkan kualitas komunikasi religius dan
pendekatan humanis agar nilai-nilai Islam dapat tertanam secara mendalam dalam

diri peserta didik.%

3. Peran Kompetensi Kepribadian Guru PAI Terhadap Pembentukan
Karakter Siswa.

Kompetensi kepribadian guru PAI merupakan salah satu faktor utama yang
secara langsung memengaruhi proses pembentukan karakter siswa. Kompetensi ini
mencakup sikap, perilaku, keteladanan, kestabilan emosi, kedewasaan, integritas
moral, serta konsistensi guru dalam menampilkan nilai-nilai Islami dalam
kehidupan sehari-hari. Guru PAI bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi

juga figur yang menjadi rujukan perilaku bagi siswa.?®

2 Wahyuni, Nurul.Peran Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Perilaku Religius
Siswa.Jurnal Studi Pendidikan Islam 5, no. 3 (2021): 201-214.

% Alanshori, M. Zainuddin, Siti Suwaibatul Aslamiyah, dan Salman Zahidi. Pedagogi
Islam dan Nilai-Nilai Humanis dalam Pendidikan Islam Kontemporer.Akademika 19, no. 1
(2024).2487.

% Wahid, Ahmad Figih Mahfudhi, Achmad Yusuf, Siti Khurotin, dan M. Ibnu Athoillah.
Peran Guru PAI dalam Membentuk Karakter Kedisiplinan Siswa melalui Kegiatan Keagamaan
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Dalam konteks pendidikan, karakter siswa tidak terbentuk hanya melalui

pengarahan lisan atau teori semata, tetapi lebih dominan melalui proses

peneladanan. ketika guru memiliki kepribadian yang baik, seperti sabar, jujur,

disiplin, adil, dan penuh tanggung jawab, maka secara tidak langsung siswa akan

meniru sikap tersebut. Proses imitasi ini berlangsung secara alamiah karena siswa

memandang guru sebagai figur yang dihormati dan dipercaya.?’

Peran kompetensi kepribadian guru PAI terlihat dalam beberapa aspek

pembentukan karakter siswa, antara lain:

a. Penguatan Disiplin dan Tanggung Jawab
Kompetensi kepribadian guru yang tercermin dalam ketepatan waktu,
konsistensi terhadap aturan, dan komitmen terhadap tugas akan membentuk
karakter siswa yang lebih disiplin. Siswa belajar bahwa tanggung jawab bukan
sekadar kewajiban, tetapi bentuk amanah yang harus dijalankan dengan penuh
kesadaran.

b. Penanaman Nilai Kejujuran
Guru yang jujur dalam ucapan dan tindakan akan menanamkan kesadaran pada
siswa tentang pentingnya berkata benar dan tidak mencontek. sikap tegas
namun adil saat menghadapi pelanggaran membuat siswa memahami bahwa
kejujuran adalah nilai utama dalam Islam. Cara guru berbicara, menegur, dan
bersikap kepada siswa menjadi contoh langsung dalam pembentukan adab.
Ketika guru memperlakukan siswa dengan hormat dan penuh kasih sayang,
siswa pun akan meniru sikap tersebut dalam interaksi sosial mereka. Guru yang
mampu mengontrol emosi dan menyelesaikan masalah dengan cara bijaksana
memberikan peran besar terhadap cara siswa menghadapi konflik. Siswa

belajar untuk tidak mudah marah, tidak menggunakan kekerasan, serta mencari

(Jamaah Sholat Dhuha) di SMA Ma arif Pandaan.Jurnal Pendidikan Indonesia 5, no. 7 (2024): 407—
413.

27 Atmaja, Lalu Wire Sanni, dan Wantini. Pendekatan Humanis-Religius dalam Pendidikan
Islam: Solusi atas Degradasi Moral Peserta Didik di Era Digital. Al-Ilmiya: Jurnal Pendidikan Islam
1, no. 1 (2025).
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solusi yang baik ketika terjadi permasalahan?.

Secara psikologis, kompetensi kepribadian guru memberikan rasa aman dan
nyaman bagi siswa. Lingkungan pembelajaran yang kondusif memudahkan
proses internalisasi nilai, sehingga karakter tidak terbentuk karena paksaan,
tetapi tumbuh dari kesadaran diri siswa. di SMP Negeri 2 Bendahara, peran
kompetensi kepribadian guru PAI terhadap pembentukan karakter siswa dapat
dilihat secara lebih konkret melalui perubahan perilaku yang terjadi dalam
keseharian siswa, baik di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah. Guru
yang secara konsisten menampilkan sikap santun, sabar, serta penuh tanggung
jawab turut membentuk iklim pendidikan yang kondusif bagi perkembangan
karakter.

Siswa mulai menunjukkan sikap lebih terbuka dalam menerima nasihat, tidak
lagi merasa takut atau tertekan ketika diingatkan, melainkan merasa dibimbing.
Hal ini menunjukkan bahwa relasi yang dibangun antara guru dan siswa
bersifat humanis dan edukatif, bukan otoriter. Keadaan ini mempermudah
proses internalisasi nilai, di mana siswa tidak hanya patuh karena takut, tetapi

karena memahami makna di balik setiap aturan dan ajaran yang disampaikan.

Dalam praktiknya, guru PAI di SMP Negeri 2 Bendahara sering memberikan
contoh langsung seperti menjaga tutur kata, menepati janji, serta menunjukkan
sikap rendah hati.?® Keteladanan ini secara perlahan membentuk pola pikir siswa
bahwa karakter yang baik bukan hanya tuntutan sekolah, tetapi merupakan
kewajiban moral sebagai seorang muslim. siswa menjadi lebih mampu
membedakan perilaku yang baik dan buruk, memiliki rasa tanggung jawab sosial,
serta tumbuh kesadaran untuk menjaga nama baik diri dan sekolah. hal ini tercermin
dalam meningkatnya kepedulian siswa terhadap kebersihan lingkungan, sikap

saling menghormati antar teman, serta menurunnya konflik yang bersifat

2 Hardiansyah, G., Mardin Rachmad, H., Rifanjani, S., & Fitriani, A. 2025. Problem
Identification and Conflict Resolution Strategies for Industrial Forest Plantation Licensing in
Sekadau Forest Management Unit.Jurnal llmu Kehutanan 19 (1): 60-71.

29 Pahruroji, Muhamad. Prinsip Tindak Kesantunan Verbal dan Non-Verbal dalam
Perspektif Islam (Studi Interdisipliner: Bahasa dan Islam).Qolamuna: Jurnal Studi Islam 8, no. 2
(2023): 66-80
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emosional

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru
PAI memiliki peran yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa.
Kepribadian guru yang positif menjadi sumber inspirasi dan motivasi yang
membentuk pola pikir, sikap, serta perilaku siswa ke arah yang lebih baik, sehingga
tercipta generasi yang berakhlak mulia, beriman kuat, dan bertanggung jawab
dalam kehidupan sosial dan spiritualnya. dalam praktiknya, guru PAI di SMP
Negeri 2 Bendahara sering memberikan contoh langsung seperti menjaga tutur kata,
menepati janji, serta menunjukkan sikap rendah hati. keteladanan ini secara
perlahan membentuk pola pikir siswa bahwa karakter yang baik bukan hanya
tuntutan sekolah, tetapi merupakan kewajiban moral sebagai seorang muslim.3!

Strategi guru PAI efektif dalam membentuk karakter siswa yang berakhlak
mulia, disiplin, dan berperilaku positif. Efektivitas ini terlihat dari konsistensi
perubahan perilaku ke arah yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, baik dalam
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. kompetensi kepribadian guru PAI juga
berkontribusi terhadap meningkatnya kesadaran moral siswa. siswa tidak hanya
mematuhi aturan karena adanya sanksi, tetapi mulai memahami bahwa setiap
tindakan memiliki konsekuensi moral dan spiritual. Kesadaran ini membuat siswa
lebih berhati-hati dalam bertindak, terutama dalam hal pergaulan, penggunaan

bahasa, dan tanggung jawab akademik.

4.3 Pembahasan
1. Kompetensi Kepribadian Guru PAI di SMP 2 Negeri 2 Bendahara.
Kompetensi kepribadian merupakan salah satu kompetensi fundamental
yang harus dimiliki oleh guru, karena berkaitan langsung dengan kualitas pribadi
yang mencerminkan nilai moral, etika, dan keteladanan dalam proses pendidikan.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, kompetensi kepribadian memiliki posisi

% Sultan. Peran Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan
Perilaku Budi Pekerti Siswa di SMA Al-Chasanah Jakarta Barat.Jurnal Tarbiyah Jamiat Kheir 2,
no. 2 (2024): 289-301

31 Addzaky, Khoirul Umam, dan Clara Apriyanti. Konseptualisasi Nilai-Nilai Moral dalam
Perspektif Islam. Fikr: Jurnal Pemikiran Studi Islam 1, no. 1 (2025): 1-19
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yang sangat strategis karena guru PAI tidak hanya menyampaikan ilmu, tetapi juga
menjadi figur sentral dalam pembentukan akhlak dan karakter siswa.

Menurut Mulyasa kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal
yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa,
serta mampu menjadi teladan bagi peserta didik. Guru yang memiliki kompetensi
kepribadian yang baik akan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif serta memberikan peran positif terhadap perkembangan moral siswa. Hal
ini sejalan dengan pandangan Sagala menyatakan bahwa kompetensi kepribadian
guru mencakup integritas moral, kejujuran, kedisiplinan, serta komitmen terhadap
nilai-nilai profesi keguruan. guru yang memiliki kepribadian kuat akan lebih mudah
membangun hubungan emosional yang sehat dengan siswa dan menjadi panutan
dalam kehidupan sehari-hari.®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SMP
Negeri 2 Bendahara, diketahui bahwa tingkat kompetensi kepribadian guru PAI
berada pada kategori baik hingga sangat baik. hal ini terlihat dari sikap konsisten
guru dalam menjaga etika, tanggung jawab, serta moralitas dalam menjalankan
tugas sebagai pendidik. Guru PAI memperlihatkan kepribadian yang stabil dan
dewasa, tercermin dari kemampuannya mengontrol emosi, bersikap sabar, serta adil
dalam menghadapi berbagai situasi di kelas.

Menurut Usman , guru yang memiliki stabilitas emosi mampu menghadapi
berbagai tantangan pembelajaran dengan bijaksana serta tidak bersikap reaktif
terhadap perilaku siswa. hal ini sesuai dengan kondisi di SMP Negeri 2 Bendahara,
di mana guru PAI lebih mengedepankan pendekatan persuasif dan edukatif ketika
menghadapi pelanggaran disiplin, bukan melalui hukuman yang bersifat represif.
Selain itu, keteladanan guru PAI juga tampak dalam perilaku sehari-hari, seperti
tutur kata yang santun, berpakaian sopan, menjaga kebersihan, serta konsistensi
dalam melaksanakan ibadah di lingkungan sekolah. hal ini sejalan dengan
pandangan Zakiah Daradjat yang menyatakan bahwa guru Pendidikan Agama Islam

32 Rahmawati, Sri. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter
Islami Siswa.Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 2 (2022): 6234-6245.

33 Taabudillah, Moch. Hilman. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Akhlak Mulia Siswa.Wistara: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 4, no. 2 (2023): 130-132.
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harus menjadi figur uswah hasanah (teladan yang baik), karena perilaku guru akan
lebih ditiru dari pada perkataannya.®*

Imam, Al-Ghazali menekankan bahwa seorang pendidik ideal adalah
mereka yang memiliki keikhlasan, kesabaran, dan akhlak yang luhur, karena
pendidikan sejatinya adalah proses penanaman nilai melalui keteladanan, bukan
sekadar transfer pengetahuan. dalam hal ini, guru PAI di SMP Negeri 2 Bendahara
telah menunjukkan kesadaran moral dan spiritual yang baik, tercermin dari sikap
tanggung jawab serta komitmen dalam membimbing siswa menuju perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Dari segi hubungan interpersonal, guru PAI menunjukkan sikap ramah,
terbuka, dan komunikatif. kondisi ini memperkuat pendapat Thomas Lickona yang
menyatakan bahwa pendidikan karakter yang efektif hanya dapat terwujud apabila
pendidik memiliki kepribadian yang hangat, peduli, dan autentik, sehingga mampu
membangun kepercayaan dengan peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kompetensi kepribadian guru PAI di SMP Negeri 2
Bendahara telah memenuhi indikator kompetensi kepribadian sebagaimana
dikemukakan oleh para pakar pendidikan, baik secara umum maupun dalam
perspektif pendidikan islam. guru PAI tidak hanya menunjukkan stabilitas
emosional, kedewasaan, dan kewibawaan, tetapi juga mampu menjadi teladan
moral yang berperan positif terhadap pembentukan karakter siswa®.

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMP Negeri 2 Bendahara menerapkan pendekatan humanistik dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini menekankan pemahaman terhadap sisi kemanusiaan
siswa, penghargaan terhadap potensi individu, serta pembinaan yang dilakukan
dengan kasih sayang, keteladanan, dan komunikasi yang persuasif. guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai figur teladan yang
membimbing siswa melalui contoh nyata dalam perilaku sehari-hari.

Pendekatan humanistik ini juga selaras dengan ajaran Al-Qur’an yang

34 Nasution, Rahmat Hidayat. Peran Kepribadian Guru PAI sebagai Teladan Moral di
Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Pendidikan Islam Kontemporer 6, no. 2 (2020): 115-128.

%Suryadi, Ahmad. Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembentukan Karakter Siswa. Jakarta: Kencana, 2021.
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menempatkan akhlak dan kepribadian sebagai inti dari proses pendidikan. guru PAI
di SMP Negeri 2 Bendahara berupaya menanamkan nilai-nilai Islam melalui sikap
santun, kesabaran, kejujuran, serta ketegasan yang proporsional, sehingga tercipta
hubungan yang harmonis antara guru dan siswa.®

Salah satu bentuk utama penerapan pendekatan humanistik yang dilakukan
guru PAI adalah melalui pemberian contoh teladan (uswah hasanah). Guru
menampilkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti disiplin,
tanggung jawab, tutur kata yang baik, serta sikap adil terhadap seluruh siswa.
Keteladanan ini menjadi media pembelajaran yang efektif karena siswa tidak hanya
mendengar nasihat, tetapi juga melihat langsung praktik nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sekolah. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab
ayat 21: Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab ayat
21).

Guru PAI yang menjadikan Rasulullah SAW sebagai role model utama
dalam bersikap telah menunjukkan tingkat kompetensi kepribadian yang tinggi,
karena mampu mengintegrasikan nilai agama ke dalam perilaku nyata. dalam
menghadapi siswa yang sedang berada dalam fase emosional dan sensitif, sehingga
mereka merasa dipahami dan dihargai. Hal ini sangat penting bagi perkembangan
psikologis remaja, karena remaja cenderung membutuhkan penerimaan sosial dan
tempat bertanya yang aman mengenai perubahan diri serta masalah pergaulan.
Apabila pembelajaran agama dilakukan secara monoton dan hanya berfokus pada
aspek kogpnitif, maka nilai-nilai agama tidak akan terinternalisasi secara mendalam.
oleh karena itu, strategi guru dalam penelitian ini sangat sejalan dengan teori
pendidikan karakter Islami yang menempatkan keteladanan, kehangatan hubungan
guru-murid, serta dialog sebagai komponen utama pembentukan akhlakul

karimah.3’

36 Abdullah, M. Irfan. Implementasi Kompetensi Kepribadian Guru PAI dalam Membangun
Akhlak Siswa. Jurnal Tarbiyah Modern 7, no. 1 (2023): 45-59.

37 Abdullah, M. Irfan. Implementasi Kompetensi Kepribadian Guru PAI dalam Membangun
Akhlak Siswa. Jurnal Tarbiyah Modern 7, no. 1 (2023): 45-59.
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Dari perspektif Islam, kepribadian guru PAI harus mencerminkan sifat-sifat
Rasulullah SAW, seperti sidig (jujur), amanah, tabligh, dan fathanah. Guru PAI
tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga murabbi (pendidik ruhani) yang
membimbing peserta didik menuju kepribadian Islami yang utuh. Hamzah B. Uno
menegaskan bahwa kepribadian guru menjadi faktor fundamental dalam
keberhasilan pendidikan karena siswa lebih banyak meniru perilaku guru
dibandingkan menerima materi secara teoritis. konsep pendidikan ruhani menurut
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah yang menekankan bahwa pembersihan jiwa dan
penjagaan akhlak harus dilakukan dengan kasih sayang, nasihat, latihan ibadah, dan
penegakan disiplin secara proporsional.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal
yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, serta berakhlak mulia. Dengan demikian, guru
tidak hanya berperan sebagai pengajar materi, tetapi juga sebagai figur panutan
yang membentuk karakter peserta didik.%®

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), kompetensi kepribadian
memiliki dimensi yang lebih luas karena guru PAI tidak hanya mentransfer
pengetahuan keislaman, tetapi juga menanamkan nilai-nilai spiritual, moral, dan
akhlak Islami yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. Dari pandangan tersebut
dapat dipahami bahwa kompetensi kepribadian guru merupakan fondasi utama
dalam membangun wibawa pendidik dan efektivitas pembelajaran, khususnya
dalam membentuk karakter siswa.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian
yang dimiliki guru PAI di SMP Negeri 2 Bendahara membuktikan bahwa
pendidikan agama tidak hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi lebih pada
proses internalisasi nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial dalam jiwa siswa. Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori-teori pendidikan Islam yang menekankan

pentingnya peran guru sebagai figur sentral dalam proses pembentukan akhlak dan

% Suryadi, Ahmad. Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembentukan Karakter Siswa. Jakarta: Kencana, 2021.
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kepribadian peserta didik. Dalam pandangan pendidikan Islam, guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai ilmu (mu’allim), tetapi juga sebagai pembimbing
moral dan spiritual (murabbi) yang bertanggung jawab membentuk karakter Islami
melalui keteladanan sikap, kesalehan pribadi, dan konsistensi Teori pendidikan
Islam menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas
kepribadian pendidik.®® Hal ini sejalan dengan konsep ta’dib yang dikemukakan
oleh Al-Attas, yang menyatakan bahwa pendidikan sejati adalah proses penanaman
adab melalui contoh nyata dari pendidik. oleh karena itu, kompetensi kepribadian
guru PAI yang baik di SMP Negeri 2 Bendahara mencerminkan implementasi nyata
dari prinsip-prinsip pendidikan Islam yang menitikberatkan pada integrasi antara
ilmu, amal, dan akhlak.

Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat argumentasi teoritis
bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi kepribadian guru PAI, maka semakin
besar pula peran positifnya terhadap pembentukan karakter religius, disiplin,

tanggung jawab, dan sikap sopan santun siswa di lingkungan sekolah.

2. Karakter Siswa di SMP Negeri 2 Bendahara

Karakter siswa merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan
proses pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan Islam yang tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan sikap, moral, dan
kepribadian. Di SMP Negeri 2 Bendahara, karakter siswa terbentuk melalui proses
panjang yang melibatkan peran keluarga, lingkungan sekolah, guru, serta budaya
religius yang dikembangkan dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari dalam bahasa
Yunani charassein yang berarti mengukir atau membentuk. sedangkan dalam
konteks pendidikan, karakter diartikan sebagai nilai-nilai moral dan etika yang
tertanam dalam diri seseorang yang tercermin dalam sikap, perilaku, dan cara
berpikirnya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Thomas Lickona, karakter
adalah nilai-nilai kebajikan yang mencakup pengetahuan moral (moral knowing),

perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action). Artinya,

39 Kamila, A. Pentingnya Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Moral Dalam
Membina Karakter Anak Sekolah Dasar. Al-Furqan: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 2(5), 2023
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karakter tidak hanya berkaitan dengan pemahaman tentang baik dan buruk, tetapi
juga kemauan untuk melakukan kebaikan tersebut secara konsisten.*

Dalam perspektif pendidikan nasional, karakter siswa merupakan wujud
integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang membentuk
kepribadian siswa agar menjadi individu yang beriman, berakhlak mulia, mandiri,
bertanggung jawab, disiplin, serta memiliki kepedulian sosial. di SMP Negeri 2
Bendahara, karakter siswa dipahami sebagai sikap dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai religius, sopan santun, tanggung jawab, kejujuran,
disiplin, serta kepedulian terhadap lingkungan sekolah dan masyarakat. Karakter
ini terbentuk melalui proses pendidikan formal, pembiasaan, keteladanan guru,
serta lingkungan sosial yang mendukung. Berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang dilakukan peneliti, karakter siswa di SMP Negeri 2
Bendahara menunjukkan perkembangan yang cukup baik meskipun masih terdapat
beberapa aspek yang perlu terus dibina dan ditingkatkan. Secara umum, siswa telah
memperlihatkan nilai-nilai karakter positif seperti kedisiplinan, sopan santun,
tanggung jawab, religiusitas, serta kepedulian sosial dalam kehidupan sekolah.*

Temuan ini selaras dengan teori pendidikan Islam yang menekankan bahwa
pendidikan bukan hanya proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga proses
pembinaan akhlak dan pembentukan kepribadian peserta didik secara menyeluruh
(insan kamil). Dalam perspektif pendidikan Islam, karakter siswa dibentuk melalui
internalisasi nilai-nilai tauhid, akhlak mulia, serta pembiasaan perilaku Islami yang
berkesinambungan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam memandang
bahwa tujuan utama pendidikan adalah membentuk manusia yang beriman,
bertakwa, dan berakhlakul karimah. Oleh karena itu, karakter seperti disiplin,
tanggung jawab, jujur, sopan santun, dan peduli sosial yang ditemukan pada siswa
SMP Negeri 2 Bendahara merupakan manifestasi dari nilai-nilai pendidikan Islam

yang telah ditanamkan melalui proses pembelajaran, keteladanan guru, serta budaya

40 Mohammad Shohibul Anwar, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam
Upaya Pembentukan Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Anak SMP,” JIECO: Journal Of
Islamic Education Counseling 1, No. 1 2021.

41 Hasil observasi SMP Negeri 2 Bendahara



79

religius sekolah.*2

Menurut konsep tarbiyah Islamiyah, pembentukan karakter harus dilakukan
melalui tiga pendekatan utama, yaitu keteladanan (uswah), pembiasaan (ta 'wid),
dan nasehat (mau’izah). hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung
meniru sikap dan perilaku guru, terutama guru PAI, yang memiliki peran strategis
dalam membentuk pola pikir dan moral siswa. hal ini menguatkan bahwa
kepribadian guru menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan karakter di
sekolah. Pembentukan karakter siswa tidak hanya terjadi melalui pembelajaran
formal di kelas, tetapi juga melalui keteladanan, pembiasaan, serta budaya sekolah
yang mendukung pembinaan nilai-nilai positif. oleh karena itu, peningkatan
kualitas karakter siswa memerlukan sinergi yang kuat antara guru, sekolah, orang
tua, dan lingkungan sekitar.*

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa karakter siswa di SMP
Negeri 2 Bendahara berada pada kategori cukup baik dan terus mengalami
perkembangan positif. hal ini tidak terlepas dari peran guru, Khususnya guru
Pendidikan Agama Islam, yang menjadi figur teladan dalam menanamkan nilai-
nilai moral dan spiritual. Dengan demikian, karakter siswa di SMP Negeri 2
Bendahara tidak hanya terbentuk secara alamiah, tetapi merupakan hasil dari proses
pendidikan yang terstruktur dan sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam
yang menempatkan akhlak sebagai inti dari tujuan pendidikan.

Pemanfaatan kegiatan keagamaan seperti dzikir bersama, pesantren kilat,
dan peringatan hari-hari besar Islam menunjukkan bahwa guru PAI
mengintegrasikan penguatan spiritual melalui ibadah kolektif. Menurut Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah, pembinaan ruhani membutuhkan aktivitas ibadah yang
menghidupkan hati, seperti dzikir, doa, dan tilawah Al-Qur'an. hal ini membantu
siswa memahami Islam bukan sekadar aturan, tetapi sebagai jalan hidup spiritual

yang membawa ketenangan jiwa.*

42 Hasil observasi SMP Negeri 2 Bendahara

3 Abdullah, M. Irfan. Implementasi Kompetensi Kepribadian Guru PAI dalam Membangun
Akhlak Siswa. Jurnal Tarbiyah Modern 7, no. 1 (2023): 45-59.

4 Wahyuni, Nurul. Peran Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Perilaku Religius
Siswa.Jurnal Studi Pendidikan Islam 5, no. 3 (2021): 201-214.
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Pendekatan personal yang dilakukan guru saat siswa menghadapi masalah
pribadi juga menunjukkan pelaksanaan prinsip tarbiyah ruhaniyah (pendidikan
spiritual). guru mengajarkan sabar, tawakal, dan ikhlas sebagai solusi kehidupan,
selaras dengan teori bahwa pendidikan Islam sejati adalah pendidikan yang
membentuk kesadaran transendental dan bergantung kepada Allah dalam setiap

keadaan.

3. Peran Kompetensi Kepribadian Guru PAI Terhadap Pembentukan

Karakter Siswa.

Kompetensi kepribadian guru merupakan salah satu faktor paling dominan
dalam keberhasilan proses pendidikan karakter di sekolah. Dalam konteks
Pendidikan Agama Islam (PAI), kompetensi kepribadian guru tidak hanya
berkaitan dengan sikap profesional, tetapi juga mencerminkan kualitas moral,
integritas, keteladanan, dan spiritualitas yang menjadi acuan bagi siswa dalam
membentuk perilaku sehari-hari. oleh karena itu, kompetensi kepribadian guru PAI
memiliki peran yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa Guru PAI
tidak hanya berperan sebagai penyampai materi keagamaan, tetapi juga sebagai
figur teladan (uswah hasanah) yang perilakunya diamati dan ditiru oleh siswa. sikap
sabar, jujur, disiplin, adil, santun, serta bertanggung jawab yang ditunjukkan guru
PAI dalam interaksi sehari-hari menjadi model langsung dalam pembentukan
karakter siswa.

Kompetensi kepribadian guru merupakan salah satu aspek penting dalam
keberhasilan proses pendidikan, khususnya dalam Pendidikan Agama Islam (PAl).
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, serta menjadi teladan
bagi peserta didik. Dalam konteks pendidikan Islam, kompetensi kepribadian guru
tidak hanya berkaitan dengan profesionalitas, tetapi juga mencakup dimensi moral
dan spiritual yang mencerminkan nilai-nilai keislaman.

Dalam perspektif pendidikan Islam, guru PAI dipandang sebagai murabbi,



81

mu’allim, dan uswah hasanah yang bertugas tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi
juga menanamkan nilai, membimbing akhlak, serta membentuk kepribadian peserta
didik agar memiliki akhlakul karimah. Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa guru
ideal adalah pendidik yang mampu menjadi teladan dalam perilaku, tutur kata, dan
sikap hidupnya sehari-hari berbagai pihak. Hal ini sejalan dengan konsep
pendidikan Islam sebagaimana dijelaskan oleh Al-Ghazali, bahwa tujuan
pendidikan adalah membentuk pribadi muslim yang sempurna (insan kamil)
melalui pengembangan aspek akal, hati, dan perilaku secara utuh.

Teori pendidikan karakter menyebutkan bahwa karakter terbentuk melalui
proses internalisasi nilai yang berlangsung secara berkesinambungan. Lickona
menjelaskan bahwa pendidikan karakter mencakup tiga komponen utama, yaitu
moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral
action (tindakan moral). Ketiga komponen tersebut sangat diperani oleh figur guru,
terutama dalam hal keteladanan yang ditampilkan dalam kehidupan sekolah.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di SMP
Negeri 2 Bendahara, ditemukan bahwa kompetensi kepribadian guru PAI memiliki
peran yang nyata terhadap pembentukan karakter siswa. guru PAI tidak hanya
berperan sebagai pengajar materi agama, tetapi juga sebagai figur teladan yang
menjadi panutan dalam sikap dan perilaku sehari-hari.*

Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa yang sering berinteraksi
dengan guru PAI yang memiliki kepribadian disiplin, sabar, dan konsisten,
cenderung menunjukkan perubahan perilaku yang lebih positif, seperti
meningkatnya kedisiplinan, kesopanan, kepatuhan terhadap aturan, serta kesadaran
dalam menjalankan ibadah. guru PAI di SMP Negeri 2 Bendahara tampak aktif
dalam membimbing siswa melalui pendekatan persuasif, nasehat yang bijaksana,
serta penanaman nilai melalui contoh nyata. hal ini berdampak pada terbentuknya
karakter siswa yang lebih religius, bertanggung jawab, serta memiliki empati
terhadap sesama.*®

%5 Hasil observasi SMP Negeri 2 Bendahara.
46 Wahyuni, Nurul. Peran Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Perilaku Religius Siswa.
Jurnal Studi Pendidikan Islam 5, no. 3 (2021): 201-214.



82

Selain itu, budaya sekolah yang mendukung, seperti pembiasaan doa,
kegiatan keagamaan, dan penguatan nilai moral di kelas, turut memperkuat peran
kompetensi kepribadian guru terhadap karakter siswa. Siswa menunjukkan sikap
lebih tenang, menghormati guru, dan mampu mengontrol perilaku negatif di
lingkungan sekolah. Penelitian ini menemukan bahwa peran tersebut tidak bersifat
instan. Pembentukan karakter memerlukan proses yang berkelanjutan dan
konsisten. Masih terdapat sebagian siswa yang membutuhkan perhatian lebih dalam
hal kedisiplinan dan pengendalian diri, yang menunjukkan pentingnya
kesinambungan peran guru dan lingkungan sekolah.*’

Dukungan rekan sejawat dan sinergi antar guru juga menjadi katalis
keberhasilan pembinaan karakter. guru-guru mata pelajaran lain tidak hanya fokus
pada aspek akademik, tetapi ikut menanamkan nilai moral seperti disiplin, sopan
santun, dan tanggung jawab. kolaborasi lintas mata pelajaran ini menggambarkan
bahwa pembinaan akhlak tidak dapat dibebankan hanya pada guru PAL. prinsip ini
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan pendidikan Islam, yakni menjadikan
seluruh komponen sekolah sebagai pendidik (uswah hasanah) bagi siswa. Nabi
Muhammad SAW telah menekankan pentingnya teladan dalam pendidikan,
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an, Artinya: Sesungguhnya telah ada pada
(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah. (QS. Al-Ahzab ayat 21).

Faktor pendukung berikutnya adalah peran orang tua dalam memberikan
pendampingan keagamaan di rumah. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa
sebagian besar orang tua siswa memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan
agama sebagai dasar pembentukan moral anak, terutama dalam menghadapi
tantangan era digital dan peran pergaulan bebas.

Peran kompetensi kepribadian guru PAI terhadap pembentukan karakter
siswa dapat dilihat dari perubahan sikap siswa yang semakin positif, seperti

meningkatnya kedisiplinan, kesopanan, tanggung jawab, kepedulian sosial, serta

47 Addzaky, Khoirul Umam, dan Clara Apriyanti. Konseptualisasi Nilai-Nilai Moral dalam
Perspektif Islam. Fikr: Jurnal Pemikiran Studi Islam 1, no. 1 (2025): 1-19.
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kesadaran beribadah. Siswa menjadi lebih menghargai guru, mematuhi aturan
sekolah, dan menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islami.Para
ulama seperti Ibnu Sina dan Al-Ghazali menekankan bahwa pendidikan pertama
dan utama dimulai dari keluarga, sedangkan sekolah berperan memperkuat nilai
yang telah ditanamkan orang tua. dengan demikian, pola kolaboratif antara guru
PAI dan orang tua dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang harmonis dan
konsisten dalam membimbing remaja yang tengah mengalami perubahan fisik,
emosional, dan sosial.*®

Proses pembentukan karakter yang terjadi di sekolah menunjukkan adanya
integrasi antara pengetahuan, sikap, dan perilaku, yang diperani secara langsung
oleh kepribadian guru. Siswa tidak hanya memahami nilai agama secara kognitif,
tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru PAI memiliki
peran signifikan terhadap pembentukan karakter siswa, baik secara teoritis maupun
empiris, yang tercermin melalui perubahan sikap, perilaku, dan kesadaran moral

siswa di lingkungan sekolah

8 Vitasari, D. Strategi Peningkatan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam melalui
Program Pengembangan Profesional Berkelanjutan. Khazanah Akademia, 9(1), 2023.






BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran kompetensi kepribadian guru

Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap pembentukan karakter siswa di SMP

Negeri 2 Bendahara, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri
2 Bendahara berada pada kategori sangat baik. Hal ini tercermin dari
kemampuan guru dalam menampilkan keteladanan yang kuat, khususnya
dalam aspek religiusitas, kedisiplinan, kejujuran, serta tanggung jawab yang
tinggi terhadap tugas dan amanah profesinya. Guru tidak hanya menyampaikan
materi ajar secara teoritis, tetapi juga mengimplementasikan nilai-nilai
keislaman dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi contoh nyata bagi
peserta didik. Dalam interaksi pembelajaran, guru menunjukkan kepribadian
yang tenang dan stabil, sehingga mampu menciptakan suasana kelas yang
kondusif dan nyaman. Sikap sabar yang dimiliki guru terlihat ketika
menghadapi berbagai karakter siswa, termasuk dalam situasi yang menantang.
Selain itu, guru juga bersikap adil tanpa membeda-bedakan latar belakang
siswa, serta konsisten dalam menegakkan aturan dan norma yang berlaku di
lingkungan sekolah. Lebih lanjut, guru PAI memiliki kemampuan yang baik
dalam memberikan bimbingan moral dan spiritual kepada siswa. Guru tidak
hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan
yang mampu mengarahkan siswa pada pembentukan akhlak mulia. Guru juga
menunjukkan sikap profesional dalam melaksanakan tugasnya, seperti datang
tepat waktu, mempersiapkan pembelajaran dengan baik, serta menjalankan
tanggung jawab administratif secara tertib. Komitmen terhadap profesi
ditunjukkan melalui kesungguhan dalam meningkatkan kualitas diri dan
keterbukaan terhadap evaluasi serta perbaikan berkelanjutan.

Karakter siswa di SMP Negeri 2 Bendahara secara umum termasuk dalam
kategori baik. Siswa mampu menunjukkan perilaku jujur, disiplin dalam

mengikuti aturan sekolah, menghormati guru dan sesama, serta melaksanakan
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kegiatan keagamaan secara rutin. Walaupun demikian, masih terdapat sebagian
kecil siswa yang memerlukan pembinaan tambahan dalam hal kedisiplinan
waktu, kepatuhan terhadap tata tertib, dan konsistensi dalam menjalankan nilai-
nilai agama dan moral dalam kehidupan sehari-hari.

Peran kompetensi kepribadian guru PAI dalam pembentukan karakter siswa di
SMP Negeri 2 Bendahara merupakan antara kompetensi kepribadian guru PAI
terhadap pembentukan karakter siswa. Semakin tinggi kompetensi kepribadian
guru, maka semakin tinggi pula kualitas karakter siswa yang terbentuk. Proses
pendidikan karakter berjalan tidak hanya melalui proses pembelajaran di kelas,
tetapi juga melalui keteladanan, interaksi emosional, serta pendekatan
persuasif yang dilakukan guru. Hal ini menunjukkan bahwa guru PAI
memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk akhlak dan moral

siswa di lingkungan sekolah.

5.2 Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti merekomendasikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan memberikan dukungan penuh kepada guru PAI melalui
penyediaan program pembinaan karakter remaja, pelatihan profesi terkait
perkembangan peserta didik, serta fasilitas pendukung kegiatan keagamaan.
Selain itu, sekolah perlu menciptakan lingkungan yang religius, kondusif, dan
ramah remaja sehingga siswa merasa aman, dihargai, dan terbimbing dalam
proses pendewasaan diri.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan terus meningkatkan kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab,
dan sikap hormat terhadap guru serta sesama. Siswa juga perlu membiasakan
diri dengan perilaku positif baik di sekolah maupun di rumah, serta
berpartisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial.

Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan program pembinaan karakter melalui
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kegiatan rutin keagamaan, mentoring,program penguatan profil pelajar
Pancasila, serta pembiasaan positif lainnya. Sekolah juga diharapkan menjalin
kerja sama dengan orang tua dan masyarakat dalam mendukung penguatan
karakter siswa.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan agar penelitian serupa dapat dikembangkan pada ruang lingkup
yang lebih luas dengan metode penelitian yang lebih mendalam, misalnya
dengan pendekatan kuantitatif atau kombinasi metode (mixed method),
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan karakter siswa.
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